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Nama 

Progmm Studi 

Judul 

' 

ABSTRAK 

PENTA WID!NUGROHO 

Pascasagana I!mu Ekonomi 

Analisis Pen~aruh Karakterlstik Akseptor Terhadap 
Pemllihan Metade Kontrasepsi di Keeamatan 
Bauguntapan, Kabnpaten Bantnl, Daerah Istimewa 
Jogj~l!ilr!ll, 

Jumlah penduduk pada kelompok usia subur yang sangnt besar dapat 
berpotensi merumbulkan ledakan jumlah kelabiran (baby booming). oleh karena 
itu IllllBlllah Keluargn Bereneana perlu ditangaru dengan sungguh-sungguh, 
demiki;m jugn bagi Pemerintah Kabupaten Ban!\11. Tingkat J)artisipasi Pasangan 
Usia Subur dalam program nasional Keluart!" Berern=a derignn menjadi peserta 
aktif di Kabuparm Banrul rata-rata sebesar 77,17 % pada tahun 2007. Dari 
kondisi tornebut masib terbuka peluang untuk marungkatkan tingkat partisipasi 
pasangan usia subur dalam mengikuti program KB. Dari sudut pandang ekonomi, 
hal itu bernrti masih terbuka peluang untuk meningkatkan peujualan yang 
merupakan keseimbangnn antara permintaan dan penawaran. Pemtintaan dan 
penawaran tidak banya dipengnruhi oleh harga dan lmantitl!S produk, namun 
dipengarabi juga olel:t bunyak hal lalnnya, misalnya selera yang berkaltan erat 
dengan karakteristik seseorang. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud : (l) 
M:engetahui propotsi ak~ptor men\ll"llt karakteri$!ik tertenlll. (2). Mengetahui 
peugarub karakteristik akseptor suntik yang meliputi usia, jumlah anak yang 
dimiliki, rata-rata pengbasilan keluacga perbulan, status pendidikan dan status 
peketiaan terbedap pilibun metode kon!Il!sepsinya Metode analisis yang 
digunakan adruah deskripsi pen;en~ responden menlllllt karakteristik terten!\1 
dan anatisis regresi multinomial lo81t. Data yang dlgunaksn adalah data primer 
yang bei'!!Sl!l dari sampel peserta KB aktif dl wiJayah Kecamatan Bangwitapan, 
Kabupaten Banrul pada tahun 2008, 

Hasil analisis regresi multinomial logit menuujukkan b.,il 1.1ahwa piliban 
metude kon!Il!sepsi dipengarabi oleh profit responden (usia, jumiah kepemilikan 
anak, jumlah penghasilan, status peketiaan dan status peudidikan). Dari anal isis 
ini dapat diketahui sifut pengarub (positif atau negatif) dari profil responden. 

Penelitian ini menyimpulkan 1.1ahwa dari sisi pennintaan, karaktetistik 
seseorang mempengnruhi pemiliban metode kon!Il!sepSi. 

Kata kunci : Pengarnh, kara.l.;:teristik akseptor, metode kontrasepsi~ multinomial 
logit. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1. l. Lamr Belakang Masalah. 

Optimasi Utilitas sering digunakan dalam pembahssan renlang perilllku 

konsumen (consumer behaviour). Untuk memutuskan pembelian yang 

mengbasilkan utilitas optim.um, konsumen akan mempertimbangkan hal-hal 

yang membatasi kemrunpuan belinya. Konsumen akan menghadapi trade off. 

apebllil dia akan membeli sua.tu hanmg atau hanmg lainnya. Pilihan dengan 

trade off ini juga akan dialami oleh pengguna a! at kontrasepsi dalam program 

nasional Keluarga Bereneana. 

Program Keluarga Bereoeana adalah program pemerintah untuk 

mendptakan keluarga yang babagia dan sejahtera sehingga mempunyai 

kaalitas baik Sesuai dengan Laporan Indeks Pembangunan Manusia oleh 

UNDP tahun 2007, Indonesia menempati peringkat 107 dari 177 negara dan 

digolongkan dalam golongan menengah. Kehidupan manusia dengan kaalitas 

ringgi dapat di""pai jika kebutahan kehidupan mereka rerpennhi. Pemenuhan 

kel>utuhan hidup manusia dapat tercapai jika ada keseimbangun antara jumlah 

penduduk, penyediaan kebutuban dan kesadanm menggunakan pengbasilan 

untuk kegialan yang meningkatkan knalitas kehidupan manusia. Untuk itulah, 

pemerintah Indonesia retap berosaha menekan laju pertumbuhan penduduk 

untuk mengimbangi lambatnya laju pertmnbuban penyediaan kebutuhan dan 

fasilitas nnaum. 

Pelambalan laju pertumbuhan penduduk menjndi prioritas utama 

karena jika dibebaskan, laju penduduk akan sangat cepe! sepeti deret ukur, 

sedangkan laju penyediaan kebutuhan dan fasilitas umum tidak bogitu cepat 

seperti deret hltung. Pengaturan kelahi..-·an sekarang ini sudah menjadi 

kebutuhan masyatakat. Mereka melakukannya dengun menggunakan ala! 

kontrasepsi yang bernneka ragam bentuk dan cara penggunaannya. Namun 

dari data tenlangjumlah kemiskinan, angka kematian bayi dan angka kematian 

ibu melahirkan dan data menge:na.i indicator kesejahteraan, temyota 

pemerintah barus tctap memperhatikan pencapaian kebecbasilan program 

kependudukan. 
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Program kependudukan, khususnya hak-hak kesehatan reproduksi yang 

di dalamnya menealrup Keluarga Berencana mulai tahun 2005 se.:arn eksplisit 

tclah dimasukkan dalam target haru dalam Millenium Development Goals 

(MDGs). Da!dfl1 hal ini telah disepaksti sasaran haru yaitu penggunaan 

kontrnsepsi dan kondom sebagai sasaran MOOs. Sasanm MDGs satu soma 

lain sating berkaitan, muks sasaran MDGs hanya akan terwujud jika sasaran 

kesehatan rependuksi dan Keluarga Berencana tercapai. Oleh karena itu 

Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah perlu memberikrul prioritas 

yang tinggi pnda program KB untuk mencapai pembangunan nasional dan 

global. 

Untuk mengurangi laju pertumbuhan penduduk, pemerintah Indonesia 

menggalakkru1 program Keluarga Berencana Nasional yang diahlr dalam 

Undang-undang nomor 10 tahun 1992 tentang Perkemhangan Kependudukan 

dan Pembanguna Keluarga Sejahlera. Undang-undang tersebut lehih lanjut 

diatur dalam Peraturan Presiden nomor 7 tahnn 2005 rentang Rencana 

Pemhangnnan Jangka Menengab tahun 2004-2009. Dalam Peraturan Presiden 

ter:sebut pemhangunan keluarga berencana diarahkrul untuk mengendalikrul 

pertumbuhan pendruluk serta meningkatkan keluarga keeil berknalitas. Untuk 

mencapai basil optinuu:n tetsebu~ BKKBN (Badan Knordinasi Keluarga 

Bereneana) pnda tahun 2007 menetapkrul vlsi haru sebagai Grand Strategi 

Program KB Nasional, yaitu : "Seluruh Keluarga lkut KB". Menurut visi 

tersebut; berarti seluruh keluarga turut ambil peranan medulrung pelaksanaan 

KB pnda keluarga ter:sebut 

Dalam sebuah keluarga biasanya yang mengenukan alat kontrasepsi 

sebagai cara untuk KB adalah wanita atau dalam hal ini sebagai isleri. Namun 

pibak pria dalatn hal ini sebagai suami, juga banyak ditemui sebagai pibak 

yang mengenuksn alat kontrasepsi yang biasanya menggunuksn condom 

maupun sterilisasi pria. Jadi eara berknnteasepsi yang dipilib oleh keluarga itu 

biasanya adatab basil kepulasan bersama pihak suarni dan isteri. Jika dilihat 

dari prosentase penggunaan alat kontrasepsi, dan penggunanya, muks dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar pengguna ala! kontrasepsi adalah wanila, dan 

pengambil keputusan utama adatab pihak wanita 

Melibat pentingnya program Keluarga Berencana, Pemerintah perlu 

menerapkan program atau kebijakan yang berpihak kepada acceptor sehingga 

2 
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mereka merasa puas dan diharapkan memperoleh utilitas yang maksimum. 

Jika mereka memsa puas, maka mereka akan dcngtlll sukarela mendukung 

program tersebut Upaya inl mengbailapi hambatan karena adanya perubaban 

stroktur BKKBN di daenlh. Semenjak era Olo"'->mi Daerah dan seiring dengtlll 

perkembangan demokratisasi dan reformasi, maka Kantor-kantor BKKBN di 

propin.si maupun kabuparen atau kota banyak yang dilebur menjadi satu 

dengtlll satuan ke!ja daerah. Sehingga banyak fungsi BKKBN yang kemudian 

menjadi tanggungjawab daerah. Karena alasan terbatasnya dana dan alasan 

lainnya maka banyak fungsi BKKBN yang menjadi hilang. Oleh karena 

fungsi BKKBN di tingkat daerah dilaksanakan oleh pemerintah daerah, maka 

daerah ditunwt untuk memblll!l program yang dapat membuat program KB 

berbasil, tentunya dlsesuaikan dengsn kebutuhan, kemampuan dan karakter 

masyarakat di daerah tersebut 

Salah satu daenlh di Indonesia yang berbasil menekan angka kelahiran 

adalah Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY), seperti data berikut ini : 

l'eriode tMllun 

1980-1990 

1990-2000 

2000-2004 

Tabell.l 

Perseatase Angka Kolablran 

Nasion a! 

1.97 
.. .. 

1.49 

1.43 
. . . Swnber: Statistik Indone~ua tabun 2007, BPS Pusat . 

Prop. IllY 

0.57 

0.72 

0.81 
.. 

Jika dibandingkan dengtlll rata-rata nasional, KB di Propinsi DIY 

dinilai berbasi!. Namun angka kelahiran nasional mengsiami penurunan 

sedaegkan angka kelahiran di Prop. DIY mengalami kcnalkan Dengtlll 

melihat keeeademngtlll itu bermti pembatasan angka kelahiran di Prop. DIY 

mengalami kemunduran, oleh karena itu program KB perlu ditingkatkan lagi, 

atau dengtlll kata Jain pemerintah perlu meningkatkan partisipasi pasangan usia 

subur datam mengikuti program KB. 

Rata-rata angka partisipasi peserta KB di Propinsi DIY tahun 2007 

adelah 78,28 % • sedangkan untuk Kabupatcn Bantu! sebesar 77,17 % 
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(BKKBN DIY, Bahan Rapat Kelja tahun 2007), berarti masih ada sekitar 20 

% pasangan usia subur yang belum menjadi peserta KB aktif. Angka tersebut 

menunjukkan suatu tontangan bagi pemerinlah untuk men.ingkalkan angka 

partisipasi peserta KB, namun juga peluang bagi produsen alat kontrasepsi 

untuk meningkatkan angka penjualan. 

Dari sudut pandang elronomi, keadaan tersebut berarti ltlliSih terdapat 

potensi pssar untuk meningkatkan penjualan atau deuga.n kata lain, perusabaan 

dapat borusaha meningkatkan titik equilibrium pada kuantitas yang lebih 

tinggi. Untuk meningkatkan penjualan, perusahaan dapat menmeang program. 

program pemasaran alat kontrasepsi yang dapat menarik minat akseptor dalam 

metnbeli produk mereka. 

Melibat kenyataan tersebut, kita dapat melakukan penelitian tentang 

filktor-fuktor yang mempengttmbi pengambilan keputi.!SaJI aksept<>r atas 

pembelian alat kontrasepsi untuk digunakan sebagai peru:erminan permintaan 

akseptor. kemudian rnenganalisis kepuasan dan evaluasi aksept<>r te.-hadap 

kinelja ala! kontrasepsi yang mereka grmakan sebagai merode pencegahan 

kehamilan. Faktor-fuktor yang mempengaruhl tersebut, kbususnya adalah 

r.ctor social, fuctor individual dan atnbut produk ala! kootrasepsi di wilayah 

Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta. Dibarapkan penelitian ini dapat 

berguna bagi pemeriotah dalrun menentukan dan mengrunbil kebijakan untuk 

mensukseskan program KB. Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten 

Bantu! sebagai salah satu daerah di Propinsi DIY, karena penyusun 

mengabdikan diri bekega sebagai PNS daerah. Namun oleh karena berbagai 

keterbatasan, maka penelitian akan mengarnbil sample di wilayah Keeamatan 

Banguntapan dimana penyusun tinggal. Untuk itu penyusun akan melakukan 

penelitiun dengan judul : Anallsill Peuga.rub Karakterilltik Akseptor 

Terfladap Pemlllban Metude Konm.sepsl dl K..,matan Boguntapan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Jogjakarta. 

1.2. Dasar Pemikiran Penelitian 

Sebagai dasar pemildran penelitian ini adalah proses terjadinya 

pengambilan keputusan yang kompleks seperti grunbar I. L 
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Faktor Sosial 
. •kelompok referensi 
.. •pondapet pemuka 

.. ·~ •keluarga 
•siklus keluarga 
•1relas social 
•kebudayrum 

Faktor IndividUal 

Gambarl.l 

Pengambilan Keputusan Kompleko 

(Complex Decission Making) 

Strategi Pemasanm 
• produk 
• barga 
• perildanan 
• distribusi 

Pilihan produk 

.. 

Skema tersebut rnenggambarkml proses pengambilan keputusan 

pe!lliliban produk yang akan dibeli. Proses tetsebut teljadi dengan adanya 

intelllksi antm:a fuctor-faktor social (kelompok referensi, pendapat pernuka, 

keluarga, sildus ke!uarga, kelas social dan kebudayrum) dengan factor 

individual (persepsi, motivasi, pembelaj~ nilai, kepercay~ sikap, 

karnkter personal, kousop diri dan gaya hldup) yang menentukan suatu 

keputusan di satu sisi, dan strntegi pemasaran yang melipuli produk, harga, 

periklanan dan distrilmsi di lain sisi. Proses tersebut akan mengbasilkan suatu 

keputusan penggunaan yang tentunya akan bervariasi untuk setiap individu. 

Delllikian juga untuk pengambilan keputusan pernilihan cara kontrasepsi yang 

akan menjadi topik dalam penelidan ini. 

Untuk memaksirnalkan utilitas alas keputusan pemilihan alat 

kontrdSepsi yang digunakan, acceptor akan dihadapkan pada berhagai batasan, 

yaitu atribut-atribut yang melekat pada setiap jenis produk alat kontrasepsi, 

5 

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB UI, 2009



dan a!ribut-atribut yang ada pada dirinya, yaitu factor sosial dan factor 

individual. Dari sudut paudang ekonorni, keputusan pemilihan alat kontrasepsi 

untuk dibeli tersebut dapat dikatakan sebagai proses bertemunya pennintaan 

<ian penawaran alat kontrasepsi. Untuk melakukan analisis tersebut, keadaan di 

alas depat digambarkan seperti dalam gambar 1.2. 

Secam umum, skema tersebut menggambarkan proses pengarnbilan 

keputusan pemilihan olat kontrasepsi yang tegadi karena adanya interaksi 

antara filctor social (lrebudayaan, kelas social, kelompok referensi, dan 

keluarga), filctor individual (persepsi, molivasi dan kepribadian dan konsep 

diri,) dan profil diri akseptor yang rnerupakan fulctor pengaruh teljadinya 

pennintaan di satu sisi, dan a!ribut yang dimiliki produk (harga, kepraktisan, 

akibat sarnpingan, pelayanan, efektivitas, ketersediaan dan kenyamanan) yang 

adalah faktor pengaruh dari sisi penawaran, di lain sisi. 

Gamba< 1.2 

Pola Hubnllglln Anlara Pengamb Faktor Sosial dan Individual 
dan Atribut Prudok Terlladap Kepntusan Pemilihan Alat Kontrasepsi 

• Harga 
• Keprak:tisan 
• AklDat Sarnplngan 
• Pc!ayaoan 
• EfektMtas 
• Ketersedittan 
• Kenyamanah/kecotokan , 

c. 

Fafttw:)r Soslai : 
.. Ketnidayaan 
•Keluarga 
•Penghaslfan 
•Kip. Refurensl 

Analisis Tgkt. Kepuasan & 
nno~iniCe-:tmpo_rt.ao, -

' ,-, --;, : : -.-'; ' 

Faktor Indlwidual 
•Per5$51 

•Usia 
•Jumlah Anak 
•Penghasilan 
•Status 

•Motivasi 
•Kepribadian & 

Konsep Oiri 

Manfaat 

Kebjk Pemerintah/ · 
Program pmd'usen 
yang memuaskan 

' akseptor KB 

Sumber; Charles W Lamb, Joseph H. Fair, Carl McDaniel, Principles of Marketing; 
Second Edition, South-Westem Publishing Co, Cincinati, Ohio, USA., 1994, 
Hal. l I 3, disesuaikan dengan penelitian 
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S~lengkapnya, skema di alas menggambarkan adanya proses 

bertemunya permintaan dan penawaran atas alat kontrasepsi. Alat kontnlsepsi, 

dalam bal ini sebogai """""' at>o metode untuk mengotur kehamilan sudah 

menjadi kebutuhan bagi sehagian besar masyarakat Indonesia, sehingga 

bi1l$8llya lllllllyaralalt sudab menyedi:!kan anggaran dalam rumab tangga untuk 

membelinya (diapoaable income). Dari sisi permintann, !<arena akseptor 

mernsa membutuhka!l kontrasepsi untuk mengatur kelahimn anakoya, maka 

mereka aksn membelanjakan income tersebut sehiogga permintaan yang 

muneul adalab permintaan efektif yaltu pel'lllintaan yang disertai dengan 

kemampuan untuk membeiinya (Sadono Sukimn : Mikro Ekonomi T eori 

Pengantar, 2006). Ketik.a konsumen mewujudkan permintaan mereka dalam 

pembelian, mereka berharnp nkan memperoleb kepuasan atau utilitas yang 

maksimum. Dalarn memutuskan piliban metode kontrasepsi yang 

meodatangkan utiliiBs maksimum mereka aksn dipengaruhi oleh fa!ctor 

individnal., fu.ktor sosial maupun profil mereka Sedangkan dari sisi 

penawaran, mereka aksn mempertimbaugkau atribut-atribut produk yang 

ditav.mkan oleh produsen, seperti barga, keptuktisan, akibat sampingau yang 

m•mgkin timbul, pelayanan dari tenaga medis atau penjual, efektifitas dalarn 

membatesi kebarnilan, ketersediaan dan kenyamanan ketika dipnkai sebari

hari. 

Setelah areeptor mengambil keputusan, psda periode selanjutnya 

mereka akan mengevaluasi apakllh keputusan tersebut membetikan utilitlls 

optimum atau tidak. Hasil evaluas.i ini aksn menjadi baban pertimbangan bagi 

pemerintalt maupun bagi produsen alat kontiasepsi untuk menentukm 

laugkab-langkab pemb- kebijakan m~mpun program dalam untuk 

memajukan Program Nasional Keluarga Bereneana. 

Kepuasau atau utilitas yang diperoleh mungkin tidak bisa rnnksimal 

karena adanya batasan atau pertimbangan-pertimbangan yang nkan membatasi 

maksimisasi utilimsoya. Batasan (constrain) tersebut dapat berasal dari faktor 

individual, fuktor sosial maupun profil mereka, maupun dari atrlbut-atrlbut 
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yang ada dalam produk alat kontrasepsi yang wnum digtmakan oleh 

masyarakat. 

Dengan memahami faktor-fuktor yang mempengarohi proses 

pengambilan kepetusan tersebut, pemerintah dapat mengmnbil man£11!t untuk 

mensuklleskan Program Keluarga Berencana. Pemerintah dapat menentukan 

strategi dan kebijakannya disesuaikan dengan factor-fuktor yang 

mempengarohi keputusan pembelian alat kontmscpsi tersebut, sehingga 

program-program yang ditawarka.n akan sesuai deogan kehendak akseptor. 

Manfaat sernpa juga dapat diambil oleh produsen peiiUISar alat kontrasepsi 

dengan menyusll!l program promosi yang dapat mempengarubi seeara positif 

fllJ)tor-faktor individual, social dan atribut produknya 

Oleh karena berbagai keterbatasan, penetitian ini banya aknn 

mengauaiisls pengaruh karakteristik akseptor terbadap pilihan metode 

kontrasepsinya sebagai peneerminan permintaan mereka (Anatisis B 

(kuantfurtif) pada gambar 1.2.). Peoyusun tidak menutup kemungldrum untuk 

dilakukannya penelitlan lebih lanjut mengeuai hal ini. 

1.3. Id""flfiluosi Masalah 

Berdasarkan law belakang tezsebal, permasalaban pokok yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah : Bagahnana pengaruh karaktristik akseptor 

t<:rhadap probabilitas dipililmya alat kontrasepsi suntik sebagai piliban metode 

kontrasepsi mereka 

1.4. Tujualll'<!ttcllflan 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : Menganalisis pengaruh 

karaktristik akseptor terhadap probahilitas dipilihnya alat kontrasepsl suntlk 

sebagai piliban metode kontrasepsi mereka 

1.5. Hlpc>I'<!H 

Berdasarkan data primer yang akan diperoleh dari pembagian kuesioner dan 

wawancara kepada responden di lapangan dan disesuaikan dengan tujuan 
penelitian, maka dibuat hipotesls sebagai berlkut : 

L Berdasarkan penelitian deskriptlf, diperi<irnkan variabel bebas yaitu usia, 

jumlah anak, penghasilan keluarga, status pekeljaan dan status 

pendid~ mempunyai hubungan dengan pilihan metode kontrasepsL 
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2. Berdasarkan penelitian kuantitatif diperkirakan variabel bebas yaitu usia, 

jumlllh anal<, pengbasilan keluarga, status pekeljaan dan status 

pendidikan berpengsruh signifikan terhadap probebilitas dipilihnya 

metode kontrasepsi sunlik. Seeara matematis bipotesa tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berilrut : 

Alkon = f (Usia, Jnmlab Anal<, Pengbasilan, Pekerjaan, Pendidikan) 

Atau jika dilihnt sifat pengarubnya rerbarlap probabilitas dipilibaya 

metode kontrnsepsi sunti.k, mal<a fungsi matematikanya dinyatakan 

sebagai berikut ; 

(-) (+) (+) (+) 

Pn.tb. Suntik: t(Usla, Jutnlab Anak, Penghasilan, Pebrja$n, Pendidikan) 

Dimana, 

•Aikon = Pilihan alat konl:r.JSepsi seearn umum 

• Prob. Snnlik = Pmbabilitas dipilibaya metode suntik jika dibanding 

dengan metode kontrnsepsi lainnya. 

• Usia = Usia responden, bertanda negatif karena melode 

suntik adalllh metode hormonal. Semakin tua usia 

sesoomng akan semakin sulit mennyesualkan dirinya 

dengan perubaban honnon delam dirinya sebingga 

peluang untuk menggunakan suntik akan semakin 

lreci. 

• Jumlllh anak = Jumlllh anal< kandung yana dimiliki responden, 

bertanda positif karena metode suntik adalllh metode 

yang sangat efektil; sebingga semakin banyak anak 

akan semakin ingin untuk membatasi keha.milan 

denglll! metode yang lebih efektif. 

• Penghasilan = Rata-rata pendapatan keluarga responden perbulan, 

bertanda positif karena harga metode suntik relatif 
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lebih nmhal jika dibanding deogan pi! ataupuo 

condom. 

• Pekeljaan = Status pekerjaan respenden, dalam hal ini 

dikelompekkM menjadi dua kategori, yaitu bekerj~ 

(meogbasilkao uaog sendiri) dan tidak bekeija (tidak 

mengbasilkao twig), bertaoda negatif k:trena 

bagaimannpun jaga metnde suotik adalah bersifut 

hormonal yang akan mempengaruhi koodisi tubuli 

seseorang dan hal irU akan mengganggu orang yang 

bekerja. 

• Pendidiken = Pendidikan yang ditam.atkan respenden, dala:m hal 

ini dikelompokkM menjadi dua kategori, yaltu tidak 

tarnal SLTA dan tamat SLTA atau !ebih), bertandn 

positif, karel!ll metode suntik sangat efektif 

mencegah kehami!an. Or:mg dengan pendidikan 

makin tinggi akan bertiodak semakin mional, 

sehingga mereka akan semakin memiJih metode 

yang beru~r-beoar efektifi meskipun mempunyai 

sedilcit efek samping .. 

1.6. Metode Analisis Data 

Untok membnktikan bipotesis diatas, maka peneliti menggunakan: 

1. Mef<lde analisis deskripsi ktullitatif yaitu dengan me!akakan : 

- Analisis persentase teJ:badnp komposisi jawaban responden. 

Deogan aoalisis inl akan diketahui deskripsi akseptor menunrt 

karakteristik tertentu, yaltu menurut kelompok usia, pekeljaan 

responden, pendidikan terakbir responden, jumlah anak, dan 

pendnjlatao kelnarga rata-rata perbu!an berdesar cara kontrasepsi 

mereka. 

2. Metnde deskriptif kuaotitatif dilakukan dengan metode regresi 

multinomial logit terbedep karakteristik respondeo di Kecarnatan 

Banguotapan, Kabupaten Bantu!. Teknik analisis ini dilaknkan dengan 

membuat perbandingan antar pilihan alat kontrasepsi, yaitu dengan 
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membandingkan odds dan masing-rnasing koefisiennya MetOOe ini 

dilakuklln untuk mengelahui probabilitas dipilihnya metode suntik jika 

dibanding metOOe lainnya karena pengaruh kamlcteristik respenden. 

1. 7. Ruang Linglmp Penelllian 

P<lli PmiM !~lllr 1>\llik!\Ils m~!om \ii ~tlil' 4!\Il ~Pl'Yl' pe!'f!!~lllbaJI 
yang akan diteliti tidak meluas, maka masaJah tersebut dapat dibatasi dalam 

l11l!1lg lingkup sebagai b<oilrut ' 

I. Jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak ISO responden dari pnpulasi 

peserta KB aktif sejumlah 11.809 (sumber : J(ecaJI!ljton Bangu.ntapan Dalam 

Angka tlllum 2006 I 2007, BPS Kabupeten Bantu!). Penentuan jutulah 

sampel ini dianggap memadal karena jawaban yang mungkin tlmbul relatif 

homogen. Disamping itu Menurut Pamela L. A/reck dan Robert B. Seetle 

dalam bukOlly.l The 8W"Vey Research Handbook untuk Populasi Y"DS besar, 

sampel minitmun kim-kirn 100 respeoden dan sampel makaitnumnya adalah 

I 000 respenden. Ssecara lebih rinci Jack E. Fraenlrel dan Norman E. Wallen 

menymakan (meskipun buklln ketentuan mutlak) bahwa minimum sampel 

adalab I 00 untuk stud/ deskrlptlf, 50 untuk sltldi kcrelasimral, 30 per 

kelompek untuk stadi kawial lwmparatif Karena tidak adanya ketentuan 

baku 1111tuk penentuan besamya sampel dan keterbalasan waktu,tenaga serta 

dana penelitian, maka besamya sampel ditentuklln sebesar 150 ornng. 

Penentuan ltu deng1111 maksnd karena Keeamat1n B1111gunmpan terdiri dari 8 

desa dengan jumlah pepulasi peserta KB aktif yaag bervariasi. 

2. Respnnden yang akan diteliti adalab wanita, sudah menilaili, peserta KB, 

tergolong usia subur (14 tabun sampal dengan 49 rabun) dan bethlmpat 

tinggal di wilayah Keeamatan Baoguntllpan, Kabupeten Baotul, Prapinsi 

Daemh Istimewa Jogjakarta 

3. Fa:ktor~factor yang mempengaruhi pilihan metode kontrasepsi adalah 

kamlcteristik akseptor yang terdiri dari usia, jumlah anak, penghasilan 

keluarga, stlltus pekeljaan dan ststus pendidikan. 
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4. Data yang digunakan dalam penelitian bernumber dari data primer dari 

r<:SJ>Onden dan data sekunder yang dipe.roleh dari Biro Pusat Sllltistik, 

BKKBN maupun dari Pemerintah Kabupaten Bantul. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Sistema!ika yang akan digunakan dalam penulisan lapnmn penelitian ini 

<'I I h b . ber!lru a a: :L se agru t: 

Bat> I . Pendahuluan melipuli latar belakan~. alur pikir penelitian, • 

identlfitrnsi masalah, llliuan penelltlsan. hiJ>Oteais, metode analisls 

dma, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

Babll . Landasan Teori meliputi kajian literatur yang berkaitan dengan . 
tujuan penelitian serta tinjauan literatur dari peeelitian-penelitian 

yang Ielah dilakukan sebelumnya ataupun metode-merode yang 

diguoakan 

Bab lll . Metodologi l'enelitlan meliputi desain penelitian, jenis dan somber . 

data, telruik pengumpulan dala dan aoalisis dala ser!a. merode analisis. 

llfab!V- Pe~Cliiii iiiiillsis penelitian--
- . --·· . . 

BabV . Pt:nutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi dari basil . 

peeelitian 
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BABB 

LANDASANTEORI 

2.1. Kegiatan Ekonomi dan Masalah Ekonomi 

Kegialan ekonomi dapat dikatakan sebagoi kegiatan S""""""'ll atan 

suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat untuk memproduksi barang dan 

jasa maupun mengkonswnsi (menggunakan) barang dan jasa tersebut Dari 

pemyataan di atas, timbul pertanyam tentang bag;rimanakah cora letbaik 

wttuk melak:ukan kegiatan tersebut. Ahli ekonomi menerangkan masalab 

tersebut dengan cara mengkaitkan masalab kelangkaan atau kekumngan 

kebutaban barang dan jasa. Kekomngan ini sebagai ak.ibat dari 

ketidakseimbangan antara kebutuhan masyand<at dan fuctor-falctor produksi 

yaug tersedia Disatu sisi, setiap masya:rakat menginginkan untuk menikmati 

barang dan jasa secara relative tuk terbatas untuk memuaskan kebutuban 

mereka Sebaliknya di lain sisi, swnber daya atau factor produksi yang dapat 

digunakan untuk mengbasilkan barang atau jasa tersebut adalab relatif 

terbatas. Karena keterbatasan tersebut, masyarakat hams membuat piliban 

untuk memakslmumkan kesejabteraan, yaitu pilihan untuk memproduksi dan 

pilihan uutuk mengkonsumsi. 

Demikian juga tentang alat kontrasepsi, di satn sisi masyand<at 

meuginginkan alat kontrn.sepsi yang dapat memenuhi segala barapan mereka, 

namun di sisi lain produsen tidak mampu mengbasilkan produk yang dapat 

memenuhi segala keinginan masyand<at, sehingga baik masyand<at sebagai 

konsumen dan produsen hams mernbuat pilihan-pilihan tertentu sebingga 

antara kebutuban konsumen dan kemampuan produsen dapat bertemu. Atan 

dengan kala mereka barns membuat pilihan supaya permintaan dari kollllUlllen 

dapat bertemu dengan penawaran produsen sehiugga mendatangkan 

kesejabteman terboik bagi kedua belab pihak. 

2.2. Teori Ekonomi Mikro 

T eori ekonomi mikro memberikan gambaran umum yang disederhanakan 

mengenai kegiatan ekonomi dan sifat hubungan ekonomi, disertai dengan 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi mikro pada masalab pembuatan keputusan 

yang nyala. Teori ekonomi mikro menangani perilaku satuan-satuan ekonorni 
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yang mencakup konsumen, pekelja, pemilik modal dan setiap individu yang 

memainkan pernnan dalam berfungsinya perekonomian. Salah satu aspek yang 

dipelajari atau dianalisis daJam teori ekonomi mikro adalah perilaku penjual 

dan pembeli dalam pasar. Misalnya bagaimana pam konsumen membuat 

keputusan pembelian dan bagaimana piliben-pilihan mereka terpengaruh oleh 

perubahan-pembahan barga, corak koditi dan trend dari masyarakat dan 

perubahan dari peodapatan mereka 

Dalam aualisis ini teori ekonomi mikro berpijak pada asumsi dasar 

tentang peserta pasar sebagai berikut : 

a. Para peserta pasar berperilako mengikuti keinginan pribadi (self interested 

behavior). 

b. Para pembeli dan penjual menjalankun kegial.lm ekonomi mereka secara 

ra.sional (rational behavior) 

c. Para pembeli berusaha memaksimnmkan kepuasan yang mungkin 

dinikmatinya, sedangkan para penjual berupaya memaksimnmkan 

kepuasan yang mungkin dipero!ehnya. 

d. Para peserta pasar bertindak atas dasar ke!angkaan sumber daya (scare 

resource) 

2.3. Teori Pennintaan dan Penawann 

Untuk memecahkan masalah ekonomi pam pelaku ekonomi saling 

berinteraksi. lnteraksi ini terjadi antara para produsen sebagai penjual dan 

masyarakat sebagai pembeli dan tetjadi di pasar. lnteraksi te.rnebut akan 

menentukan tingkat harga barang allm jasa dan jumlah barang yang akan 

dipeljual-belikan di pasar. Untuk mengetahui interaksi tersebut perlu diketa!mi 

terlebih dahulu teori pennlntaan dan teori penawaran. Teori pennintaan 

memernngkan tentang sililt permintaan pam pembeli terbadap suatu barnng. 

Sedangkan teori penawaran menernngkan sifut para penjual daJam 

menawarkan sesuatu barang yang akan dijualnya. 

a. Beberapa hal Penentu Permintaan 

Permintaan seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang 

ditentukan banyak factor, diantarnnya yang penting ada!ah : 

Harga barnng itu sendiri 

- Harga barang Jain yang era! hubungannya dengan barang ten;ebut. 
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- Pendapatan rumah tangga maupun masyarakat 

- Cita rasa 

- Dan lain-lain 

b. Beberapa hal Penentu Peoawaran 

- Harga barang itu sendiri 

Harga barang lain 

- Biaya produksi 

- Tujuan operasi perusahaan 

Tingkat teknologi yang digonakan 

2.4. Kurva Permintaan dan Penawaran 

Kurva permintaan adalah suatu knrva yang menggambarkan sifilt hubungan 

antara harga suatu barang dengan jumlah !"'1111intaan para pembeii barang 

tersebut, dan dapat digarnbark.an dalam gambar 2. I. 

Kurva Penawaran adalah suatu lrurva yang menunjukkan menunjukkan 

hubungan antam suatu barang tertentu dengan jumlah baraug tersebut yang 

akan diatawarkan, dan da!"'t digambarkarr dalam gambar 2.2. 

Gambarl.l. 

Kurva Permintaao 

I 
13000 

f 
• • • • • 

i 2000 -------~--------
1 : 

IIOOO -----·-+-------!------- I KurvaPermin!aan 

l -------··_:.1 __ ~:2~ __ _}3'-----~~:K:uan=:titas=::' 
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Gambar2.2. 

Kurva Penawaran 

Kurva Penawaran 

3000 

2000 

1000 

2 3 

2.5. Penentuan Hargn dan Jumlab yang alum Diperjualbelikon 

Harga sesuatu barang dan jumlah yang akan dipe~ualbelikan ditentukan oleb 

penninu.an dan penawarnn barang tersebut. Keadaan di pa.sar dikatakan 

sebnbang alau equilibrium apabila jwnlah yang ditawarl<an para penjual pada 

suatu barga tertentu adalah sanm dengan jwnlah yang dimin!l! oleb pembeli 

pada tingkat harga tersebut. Keadaan tersebut dapat digambarkan dalam 

gambar 2.3. 

Gambar2.3. 

Kurva Ke:seimbaogan Penniotaan dan Pooawaran 

Kurva Penawaran 
Kelebihan penawarnn 

3000 

2000 

1000 
Kuf\'a Permintaan 

Kuantitas 
2 3 
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2.6. Konsep Dasar Permintaao lndMdu 

Pada pokok:nya setiap ke!uarga perornngan berusaha ingin 

memaksimumkan kepuasannya berdasarkan pendapalllnnya yang terbatas 

untuk meocapai kesejahteraan sosial ekonomi masing-ma-.ing. S<bagai 

pendekatan untuk mempelajari, maka kesejahterean sosial ekonomi tersebut 

dicerminlam oleh tingkat kepuasan snbyektif, yaitu Utilitas (utility). Oleb 

knreoanya, nsahu secam sadar dari perorangan untuk meru:apai kepua.san atau 

utilitas yang maksimum sesuai dengan peildaPa!annya (income) yang terbatas 

itulab yang menentukan pe:nnintaan individual konsumen untuk banmg dan 

jasa. Untuk maksud mempelajari masalah tersebut dipergunaksn teori Utilitas 

sebagai pendekahumya. 

2.7. Tenri Utilitas dan Pr.Cerensi 

Utilitas adalah merupaksn nilai subyektif dari pada kualitas barnng dan 

jasa yang dilronsumsi. T:ingkat utilitas (kepeasan) yang diperoleh dalrun snatu 

periode tertentu dapat berbeda diantara berbagai jenis banmg pada masing

masing konsumen. Pada dasarnya, utilitas dipengrunbi oleb sclera (taste), yang 

berubab menurut waktu. Namun dernikian dalam pendakatan masalah, selera 

konsumen dianggap tidak berubab selama waktu analisa. Menurut Teori 

Utilitas daJam rangka memaksimumkan kepuasan seseai dengan 

pendape!annya yang terbatas, maks seornng konsumen diasumsikan sebagai 

berikut: 

a. Dapat secara tuntas (complete) menentukan ranking dan 01-deting piliban 

(preference. cboice) diantarn sebagni paket komoditi yang tersedia. 

b. Ia mernpunyai fungsi pilihan atau fungsi utilitas yang tidak berubah selama 

waktu analisa. 

Bentuk umum fungsi utilitas : 

U = f(ql,q2, ... ,qn) 

dimana : q = banmg dikonsumsikan yang jumlalmya sebesar n, 

U = utili!as. 

Utilitas suatu banmg, bentuknya adalah: 

UA =A (ql,q2, ... ,qn) 

dimana : UA = utilitas untuk kornoditi A 
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e. !a mempunyai rasionalitas dalam memilih terbadap alrematif pal<et 

konsumsi yang rersedia. 

d. !a akan selalu menyukai paket yang Iebih besar, jika saja pendapalannya 

memungkinkan untuk membelinya. Dalam arti ini dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan maksimum konsumen tidak pemah tercapai. 

2.8. Kurva lndiferellS 

Salah satu konsep lain yang sangat era! hubungannya dengan konsep 

utilitas adalah fungsi indiferens, karena fungsi ini diturankan oleh fungsi 

utilitas dengan cam memberikan nilai utilitas yang tertentu dau konstan. 

Secara definisi, lrurva indiferens adalah tempat kedudukan titik-titik 

alternative kombinasi (paket) komodili q I dan q2 yang mempunyai tingkat 

utilitas yang sama 

Gam bar 2.4 Kurva lndifereo 

ql 

\ 
IC 

q2 

Kamkteris1ik lrurva indiferens adalah : 

a. Setiap titik paket konsumsi dalam ruang komoditi q 1 dan q2 akan dillllui 

banya satu kurva indiferens tertentu. 

b. Arah (slope) kurva indiferens selalu negatif, sesuai dengan aswnsi bahwa 

paket yang lebih besar selalu lebih disukai dari pada paket yang Iebih 

kecil. 

c. Kurva indiferens satu sama lain tidak pemah saling berpotongan. 
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2.9.Cara meugulrur maufaat I utilitas : <ardiual dan ordinal 

Dalam pendekatan utilill!S kardinal, diangap manfi!t atau utilill!S yang 

diperoleh oleh seorang konswnen dapat dinyatakan secara kuantitatif dan 

dapat diulrur secara pasti. Untuk setiap unit yang dikonswnsi akan dihl!ung 

nilai gunanya. Berdasarkan anggapan hahwd konsumen akan 

men:rnl<simumkan utilitas yang akan dicapainya, akan diketahui bllgaimana 

seorang konswnen akan memaksimumkan kepuasannya dengun meruilih 

komoditi yang !media di pasar. 

Dalam pendekatan utilitas ordinal, tingkat utilitas diukur melalui order 

atau rangking tetapi tidak disebutkan nilai ganannya secara pesti. 

2.10. Teori Perilaku Kousumeu 

Ketika konswnen melakukan pembelian suatu kornoditi, entah itu 

barang maupun jasa, mereka sebenaruya tidak hanya membeli wujud atau 

pelayanan utama dari komoditi tersebut Mereka juga membeli manfuat dari 

komoditi tersebut yang tergambar dalam atribut-ruribut atas komoditi tersebut 

Manfuat inilah yang dikenal dengan utilitas. Jadi sebenaruya pennintaan atas 

suatu komoditi menggamburkan pemrintan akan man.faat dari komoditi 

tersebut, atau dengan kala lain pennintaan suatu komoditi merupakan 

derefikasi dari manfuat yang diberi.kan oleh komoditi tersebut 

2.11. Model Perllakn konsumen 

Dalam gambar 2.5. berikut digambarkan adanya interaksi antara 

pemasar dan konswnen. Komponen inti dari gambar tersebut adalah 

pengambilan keputnsan oleh konsumen, yaitu proses menutima dan 

mengevaluasi infonnasi merk, mempertimbangkan bagaimana merk tersebut 

dapat memenahi keinginan konsumen dan memutuskannya pada merek 

tersebut Ada tiga fuctur yang mempengarahi pengambilan keputusan 

pembelian. Tiga fuctor tersebut adalah pertama fuctor fuctor individual yang 

meliputi persepsi. rnotivasi, pemhdajanu1, nHai, kepercayaan, sikap~ kara.kter 

personal, konsep diri dan gaya hidup. Kedua adalah factur lingkungan yang 

meliputi kelompok referensi, pendapat pemuka, ketuarga, sikbJS keluarga, 

kelas social dan kebodayaan. (Cbarles W. Lamb Jr, 1994) Ketiga adalah 

strategi pemasaran yang meliputi produk, barga, periklan1m dan distribusi. 
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Gambar2.5. 

Model Perilalru Konsumen 

-!-
Pengamh 
Individual 

Pembuatan 
Pengaruh keputusan Tanggapan 
Linglrungan ko.nswnen konsumen 

Penerapan 
perilaku 
konsumen 
untukStrategi 
Pemasaran 

Sumber : Henry Assael, Consumer Behavior and Marketing Action, PWS-KENT 
Publishing Company, Bosmn, Massachusetts, USA, Th 1992 

Ketiga factor tersebut akan dipabami dan dievalu.asi oleh l:onsumen 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian.C>3Illbar tersebut juga 

menunjukkan adanya umpan balik dnri konsumen. Umpan balik ini 

menggambarkan tauggapan dnri konsumen atas kine.ja produk yang telah 

dibelinya, atau dengan kala lnin umpan balik ini memggambarkan kesesuaian 

anta harapan dan kenyataan yang diterirnanya alaS penggunaan produk 

tersebut Kesesuaian antara bampan dan kenyataan ini menggambarkan tingkat 

kepuasan alan utilitas yang diperolehnya. 

2.12. Pengambilan KepuWsan Seonmg Kon.sumen 

Dalam meugarnbil keputusan konsumsinya, seorang konswnen dibatasi 

dua hubnngan, yaitu (l) fungsi utilitasnya dan (2) pendapatannya, dimana 

fungsi utilitas menunjukkan alternatif-alternatif kepuasan yang sarna, dan 

pendapatannya menunj ukkan pembatas bagi pencapaian kepuasan tersebut. 

Tentang peodapatan konswnen yang dibelanjakan ini didekati dengan 

garis anggaran (budget line), yaitu bi!a pendapatannya hanya dibelikan 

(dibe!anjakan untuk dua komoditi saja, yaitu ql dan q2 saja, maka persamaan 

pakot yang dapat dibelinya adalah : 
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Yo--plql +p2q2 

dimana: 

p 1 = barga satuan q I 

p2 = barga satuan q2 

Yo= pendapatan(oonstrain) 

Dalam hal tersebut diasurnsikan bahwa pendapatlln terten!u, harga

barga komoditi dianggap tertentu pula, sehlngga secara grafis dapat 

diterangkan persamaan garis anggaran tersebut sbb : 

Gambar2. 6 

Garis Anggaran dari Kousumen 

ql 

Yo=pl ql +;>2q2 

q2 

Bila garis anggaran tersebut mempunyai sudut@ rerbadap ql, maka tg 

@ merupakan w:ab/slope garis anggaran tersebut dapat ditunmlmn,dari !unman 

pertama persamaan garis anggarnn, yaitu sebesar: pl/ p2 . Jadi lg@ = pi/ p2 

2.13. Keseimbangan Konsumsi (Consumption Equilibrium) 

Keseimbangan Konsumsi (Conswnption Equilibrium) yang mepunyai 

dua syarnt, yaitu : (I) dapatlmampu dibeli dan (2) kepuasan setinggi mungkiu. 

Kedua pemyataan ini bila terpenuhi maka konsumen telah mencapal 

keseimbangan konsumsinya.. 

Syarat pertama berkaitan dengan pexsamaan garis anggaran, dan syarat 

kedua berkaitan dengan fungsi uti!itas, yang ditunjukkan oleh kurva 

indiferens. Keseimbangan konswnsi tercapai apabila sesuatu kurva indiferens 

menyinggung pernamaan anggaran, garis anggarandan ini berarti slope ke 

duanya sama, yaitu fl/!2 = pllp2 
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Secara grnfis, keseimbangan konsumsi ini dapat diterangkan sbb. : 

ql 

2.14. Visi BKKBN 

Gambar2.7 

Keseimbangan Konsumen 

Indifferent curve 

q2 

Se!ams deagan filosofi l:IKKBN yang sejak awal diatahkan untuk 

menggerakkan peranserta masyarakat dalam KB, l:IKKBN Ielah menetapkan 

Visi yang haru, yaitu: "Seluruh Keluarga lkut KB". MelaJui visi ini 

BKKBN dibarapkan dapat meqjadi inspirator, fusilitator, dan penggerak 

Program KB Nasional sebingga di masa depan seluruh ke!uarga Indonesia 

menerima idea keluarga berencana. lni berarti babwa setiap pasangan suanti 

islri barns melakukan pereooanaan keluarga secara matang dan bertanggang 

jawab sebingga meteka menjadi kcluarga-keluarga yang babagia dan sejahtera. 

2.15. Misi BKKBN 

Mlsi suatu organlsasi pada bakekatnya adalah merupakao tujuan 

mengapa organisasi itu dibentuk:. Sejak awal BKKBN dibangan untuk 

mengemban tugas membangan ke!uarga Indonesia sebag.U keluarga kecil yang 

bahagia dan sqahtera. Untuk itu, maka misi yang diemban oleh BKKBN tidak 

lain adalah: "Mewujudk.an Keluarga Kecil Babagia Sejahtera". Patut 

dicatat bahwa Indonesia saat ini adalah negara dengan jumlah pendudnk 

terbesar keempat di dunia setelah Cbina, India, dan Arnerika Serikat 

Pendudnk yang besar, dengan pertumbuhan yang tinggi, serta kualitas yang 

rendah sangat tidak kondusifbagi pembanganan berkelanjutan di tanah air dan 

berpotensi bagi semakin telpurnknya atatus sosial dan ekonomi masyarakat 
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dan menyulitkan upaya-upaya pengentasan kemiskin. !tulah sebabnya, sejalan 

dengan upaya-upaya paningkamn kualitas panduduk melalui program 

pandidikan, kesehatan, dan pamhangunan blinnya, tidal<: blah pentingnya 

adalah upaya-upaya untuk melalrukan perencanaan keluarga secara cermat 

sehingga partambahan dan pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat 

dihlndari dan setiap keluarga dapat merencanakan kehidupan keluarganya 

secara cermat dan henlanggung jawab. 

2.16. Strategi Dasar (Grand Strategy) dan Sasaran BKKBN 

Untuk mewujudkan visi dan misi organisasi, BKKBN Ielah 

merurnuskan lima sttategi dasar yang dimaksudkan untuk memherikan daya 

ungkit yang hesar bagi program KB na.'lional sehingga kinetja program dapal 

meningkat dan sasaran RPJMN 2009 oapat tercapai. Lima strategi dasar 

(grand strategy) yang dirumuskan oleh BKKBN sebagai arab kebijakan 

program ke depan adalah sehagai berikut: 

L Menggeraltkan dan membendayakan selunah masyarakat dalam Program 

KB 

2. Menata Kemhali Pengelolaan Program KB 

3. Memperkuat Sumber Daya Manusia Opernsioual Program KB 

4. Meningkatkan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga Melalui Pelayanan 

KB 

5. Meningkatkan Pembiayaan Program KB 

2..17. Metoda-metoda Kontrasepsi 

Untuk mengatur tingkat kelahiran hayi, dapat dilalrukan dengan cam 

penggunaan alat kontmsepsi pnda pasangan usia subur. Metoda kont:rasepi 

pada dasarnya dapat di kelompekkan menjadi : 

I) Metoda perintang, yang bekelja dengan cam mengbalangi sperma dari 

pertemuan dengan sel telur (metinmngi pembuahan). 

2) Metoda hormonal, yang mencegah indung telur mengelunrkan se!-sel te!ur, 

mempersulit pembuahan, dan menjaga agar dinding-dinding rahim tak 

menyokong !eljadinya kehamilan yang tnk dikehendnki. 
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3) Metoda yang melibatkan alat-alat yang dimasukkan ke dalam rahim (IUD), 

gunanya untuk mencegah pembuahan sel telur olen sperma. 

4) Metoda alamiah, dengan mengelahui kapan masa subur wanita sehingga 

dapat n:.enghindari bnbungan seks pada masa itu. 

5) Metnda pennanen, atau memda yang menjadikan wanita atau pasangannya 

tidak bisa lagi memiliki ansk untuk selamanya, memda ini dilskuksn lewat 

suatu operasi. 

Tabel2.1. 

Metodc Kontrasepsi, Alatnya dan angka Z (Pearl lndcks) 

MllTODAKONTRASEPSI ALAT KONTRASEPSI Z(PEARL 

INDEX} 

HORMON Oral - Pil Kombinasi 0,1 
AL (Estrogen + progesteron) 

- Pil Sequential 2,0 
(Estrogen + Progesteron 
bertahap) 2,3 

- POP = Progesteron Only 
Pill 

Suntikan - 1 bulan (estrogen+ 0,7-1,0 
progesteron) 
: <!. bl. (deOOt nroe:esteronl 

0,7 ~ 1:1 

Susuk/lm~lan - neooi: nl'll~esteron 0,7- 1 0 
MEKANIK Alat-alat - Spiral (IUD) tembaga t.o- ~o 

mekanik - Spiral (IUD) palstik 1,0-5,0 
- Kondom 10 
- Diafragtna 20 
- Spermatisida 20 
- · a + Soormatisida 12 

Teknik - Senggama terputus 17 
(Coitus Interruptus) 

- Kalende;iPantaD~ berkala i 2.~ 
Tanpa Bo 
kontrasevsi 

Metoda-metoda tersebut kebanyskan harus menggunskan suatu alat 

kontrasepsi. Tabel 2. I. menyebutkan macam-macam alat kontrascpsi yang 

banyak dipakai olen masyarakat beserta dengan efektivitasnya untuk 

mencegah keharnilan. Efektivitas suatu metodc kontraseps:i biasanya 

dinyatakan dengan angka z (PI). Angka ini menunjukkan jwnlah kehamilan 

yang terjadi pada J 00 wanita bila mcnggunakan metode kontrasepsi tersebut 
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selama I talmo. Angka PI yang semakin kecil menandakan semakin efektifuya 

metode kontrasepsi tersebut. 

2.18. Peuclifian..penelitian Terdahulu 

Penelitian.-penelitian te!dahulu yang telah dilakukan dengan Metode 

Multinomial Logit untuk mengetahui fuctor-faktor yang mempengaruhi pilihan 

metode kontrasepsi seperti pada table 2.2. dilakukan oleb John S Akio dan J 

Brad Schwartz (1988) di Jamoika dan di Thailand, menggunakan variabel 

bebas inoome rumab tangga, pendidikan, umur, tempat tinggal, ras, keinginan 

kesuburan dan keahlian, menunjnkka bahwa Sample dibagi menjadi dua, 

yaitu akseptor yang memperoleb alat kontrasepsi secara gratis dan yang 

membeli. Bagi yang membeli, piliban alat kontrasepsi banyak ditentukan oleb 

barganya. Namun bagi yang memperoleb seeara gratis, barga alat kootrasepai 

tidak berpengaruh terhadap pilibannya. Jika bnrga alat konttasepsi naik namun 

masib dalam tolernnsi, akseptor yang memperoleh al-kon dengan membeli 

tidak akon berpindah ke cant gmtis dari ldinik-klinik pemetintah. Namun jika 

kenoikao sudab tidak dapat ditoleransi, mereka akan barganti ke cant 

memperoleb gratis. 

Barbara Entwisle, dkk melakukan peneli!lan di Tahiland dan 

meogunakon variable bebes ladividu : Usia, tL'>ia suami, lama pemikahan, 

pendukung : pendidikan, kepemilikan tanab, kepemilikan asset pertanian, 

Komunitas : pusat pelayanan kesehatan pedesaan, keterasingan, Produksi 

pernminn mengemnkakan bahwa Keberadaan pusat pelayanan kesehatan 

mempengaruhi penggunaan pi!. Semakin !erasing, perninat cant streril semakin 

sediki~ mereka semakin suka kepada pi! dan IUD. Masyarakat petani lebih 

suka memilib IUD disbanding metode temperer lainnya, seperti pi!. 

Elizabeth Fnmkenberg ,dkk (2003) melakukanpenelitian di Indonesia 

sepanjang masa krisis ekonomi menggbunakan variable bebas : Usia, 

pendidikan, surnber ekomuni keluarga, lokasi tempat tingga!. Dari penelitian 

itu mereka menyampaikan babwa umur, pendidikan dan karakteristik penyedia 

berpengaruh pada pilihan alat kontrasepsi, semeotara sumber ekonorni 

berhubungan lemah dengan pilihan alat kontrasepsi. 

Susan Chen dan David K. Guilkey melakukan penelitian di Tanzania 

antara tabun 1991 dan 1999 enggunakan variabel bebas: informasi tentang 
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No 

1 

2 

KB, pendidikan, peodidikan pasangan, beragamaltidak , dalam keluarga 

besar/tidak, heterogenitas masyarakat, heterogenitas individual dan 

mengemokakan bahwa informasi tentang KB, pendidikan, pendidikan 

pasangan, beragama!tidak , dalam keluarga besar/tidak, heterogenita:; 

masyarakat, heterogenitas individual, semuanya berpcngaruh pada pilihan ala! 

kontrasepsi. 

Minja Kim Chne dan Noriko 0. Tsuya melalrulam penelitian di China 

menggaakan variabel bebas :Prererensi jumlah keluarga, elnis, pendidikan, 

lama pemikahan, 1-epemilikan anak laki-laki, pengalaman aborsi, informasi 

tenta:ng KB. Dari penelitian itu mereka mengemukakan bahwa preferensi 

jumlah keluarga, elnis, pendidikan, lama pemikahan, kepemilikan anak laki

laki, pengalaman aborsi, informasi tentmg KB, semuanya berpcngaruh pada 

pemilihan alat kontrasepsi. 

Tabel2.2. 

Studi Penelitiab Rujnkan 

Nama Penulis I Metode/ Hasil 
Judul Variabel 

SAkin,J Brad Schwartz Mctode : Multinomial Sample dibogi menjadl dna, ya1tu 
"The Eifect of &ooomic Logit ab.eptoryang memperoleh alat 
Factors (IU Contraoe~ Variabel teribt: lmntrasepsi seeara gratis dan yang 
d:toire in Jamaica .and Pilihan alat kontrasepsi membeli. 
Ulaiiand: A Comparison of Variabel bebos' &gi yang membeU, piliban alat 
Mixed MWtinomial Logit Income Rwnah tangga, kontrasepsi banyak ditent:ukan oieh 
RMults" pendklikao, umur, tempat h_.ya. 

tingg,al, ras,lwlginan 
kesubUl'all dan 'kealillan 

Natnun bagiya.nt; memperoleh 
secara gratis,. harga a1at 

loontrase"" tidak "'~ 
terhadap pi!iliannya, 
Jika harga atat kQutrasepsi naik 
namun tnasib dsla.m tolerau.si, 
akseptor yang memperoleh ai-kon 
deugan mrunbeli tidaltakan 
berpindah ke cara gratis dari 
ldinik-klinik pemerintah. 
Namun jib kenaikan sudah tidak 
dapat dito!er.msi, mereka akan 
barganti ke cant rnemperoleh 
gratis. 

&rl1ara Entwisle, dkk Metode: Multinomial !Ogit J<eberadrum pusat pelayan-iln 
~Community and Varlabel terikat; kesehata.n mempenganthi 
Contraceptive Choice in Pilihan aJat kont:rasepsi penggunaan pil 
Rural Thniland: A case Va:riabel bebas : Scmak:in terasi.ng. pemioat cara 
StudyofNangRong Individu : Usia, usia suami, streriJ semakfn sedikit. merekn 

lama pernikahan, semaldn suka kepada pil dan IUD 
pendukung: pendidikan, Masyarakat: petani lebih su:ka 
kaperoillkao tanah, memilih IUD disbanding metode 

----· keuemilikaJ;t asset temporor lai~_ya. seperti piL _ 
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"'Contraceptive Use in~ ,dkk 

Changing Service 
!nvironment: Evidence 
From 
Indonesia During Economic 
Crisis" 

: pusat 
pclayanan ke.sehatan 
pedesaan, kclerasingnn, 
Produksi pertauian 

Variabel terikat: 
Pilihan alat kontrasepsi 
Varlabeibehas; 
Individu. : Usia, 
pendidikan, sumber 
ekonomi keluarga, lokasi 
tempat tinggai 

>padapillhan 

dengan 

J-•11-~~,~~en>~dan>~u~a••~~~~~~ .. ~-~~~-~ 
"Determinants of Pilihan alat Iron~ 

5 

Contraceptive Methods Variabei bcbas : 
Choice in Rural Tannmi<t infurm~i tentang J:CS, 
Between 1991 and 1999" IWndldlkan, pcndidikan 

pasa.ngan, berag;una/tidak 
, dalam keluarga 
besa!-Jtidak, heterogenitas 

case of Rural 
1_1'he 

Author(s): Minja Kim Cboe 
and Noriko 0. Tsuya 

masyarakat, beterogenitas 
individual 

"' 

Pili.ban alat kontrasepsi 
Variabel hebas : 
Prefureusi ju.mlnb 
keluarga, etnis, 
pendidikau,lama 
perolkahan, kepemilikan 
anak lali-laki, pengalaman 
aborsi, infunnasi ten tang 
1m 

semuanya berpt;lngaru.h 
pada pilihan alat kontrasepsi 

pemilibannya 

pengalaman aborsi. infcrmasi 
tentang KB, semuanya berpengaryh 
pada pemilihan aJat kont:msepsi. 
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BABlli 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penc!;tian ini dilakukan dengan menganalisis data-data yang dikumpulkan dari 

sumber data yang ada. 

3.1. Maeam-macam Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan terdiri dari dua macam data, yaitu : 

I. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari swnbemya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh seeara tidak langsung dari 

swnhemya, artinya data tersebut sudah sarnpai ke peneliti sudah melalu 

pihak lain dalam bentuk sudah jadi dan biasanya telah dipublikasikan. (J 

Supranto 1989) 

3.2 • SambeMrunber data 

Un~lk memperoleh data yang dibutuhkan, penyusun mengarnbil dari beberapa 

sumber, yaitu : 

l. Untuk data primer diperoleh dari responden, dalam hal ini akseptor KB di 

wilayah Kecamabm Banguntapan, Kab. Bantu!. Propinsi Daetah Istimewa 

Y ogyaka<ta Data ini dkunbil dengan cant memberikan dafulr pertanyaan 

seeara langsung kepada akseptor mengenai masalah yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Untuk Dasekunder diperoleh dari Kantor BKKBN Prop. DIY, Biro Pusat 

Statistik. peqmstakaan, kajian pustaka dan litemture-literatur yang ada 

hubungannya deng:m masalah yang akan diteliti. 

3.3. Metode pengambilao sample 

Singarimbun dan Effimdi (1995) menyalakan ada empat faktor yang 

barns dipertimbangkan dalam menetukan besamya sarnpel dabnn penelitian, 

yaitu: 

I. Derajat keseragaman (degree of homogeneity) dari populasi, semakin 

homogen maka semakin kecil uknran sampel ; 

2. Presesi (ketelitian) yang dikehendaki oleh peneliti, makin tinggi tingkat 

presisi yang dikehendaki, makin besar sampel yang diarnbil; 
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3. Variabilitas populasi, semakin besar variabilitasnya malo! semakin besar 

ukurnn sampol; 

4. Rencana analisis; 

5. Teoaga, biayadan waktu. 

Penentuan sampol dalam ponelitian ini menggnnakan telrnik purposive 
sampling, artinya ditentukan dengan mempertimbang,kan tujuan ponelitian 

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan terlebih dahulu. 

Tidak adanya ketentuan baku tentang berapa sampol yang barns 
digunakan dalam sualu ponelitian, malo! diupayaloin agar ponentuan sarnpol 

merupakan represen!asi dari akseptor KB di Kecamatan Banguntapan, Kab. 

Bantu!, Prop. DIY. Karena ketetbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka jumlab 

sample yang aloin diambil adalab sebanyak 150 sample dari populasi peserta 

KB aktif 11.809 ornng, dengan asumsi babwa jumlab sample tersebut dapat 

mewakili populasi. 

Untuk metode pengambilan sample dalam penelitian ini dilalrukan 

denga:n cara simple random sampling yai.tu cara pemiLihan sample yang 

aedemikian rupa dari populasi (dalarn bal ini populasi alo!eptor KB di, 

Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantu!, Prop. DIY) sehingga setiap omng 

dalam populasi aloin memiliki kesempatan yang sama untuk lefpilih sebagai 

sample pemiliban (Sutrisno Hadi 1990) 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam ponelitian ini ponyusun menggunaloin dua metode pongumpulan dam, 
yaitu: 

. 
1. Penelitian kepustakean 

Penelitian kepestakean adalab ponelitian suatu obyek yang didasarkan atas 

litemlur atau kejian pustaka yang telab diakul kebenarannya sebiugga 

dapat dijadikan sebagai acuan yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Biasanya literatur ini banya dijadikan sebagai 

pelengkep atan sebagai landasan teori. (Masri Singarimbun dan Sofian 

Effendi, 1989) 

2. Penelitian Lapangan 

Y aitu penelitian terhadap suatu obyek yang dilekukan seeara langsung 

terbadap obyek yang dilalrukan secara langsung terhadap obyek yang 

diteliti. Dalam ponelitian ini metode yang digunakan adalab metode close 

quistionaire yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh deogan cam 

meminta keternngan atau jawaban alas pertanyaan yang diberikan, yang 

tersusun dalam suatu dallar disertai dengan jawaban (J Supranlo 1989) 
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3.5. Tahapan Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang alrurat, dalam penelitian ini dilakukan tahapan 
pengumpulan data yaitu: 

L Meneari jumlah populasi peserta KB aktif yang ada ;.:i Keeamatan 

Banguntapan, Kahupaten Bantu! dari data sekunder. 

2. Membuat kuesioner 

3. Melak:ukan uji eoba dengan menyeharkan beberapa kuesioner kemudian 

memeriksa basil jawabannya untuk mengetahui pertanyaan yang mungkin 

tidak relevan dalam kuesioner. 

4, Memperbaiki kuesioner 

5. Melakukan peearikan sampel. 

6. Melakukun survey di lapangan 

Survey dan pengumpulan data dilakukun secara langsuug dengan 

mengedarkan langsung kepada akseptor di beberapa wilayah dusun di 

lingkungan Desa Banguntapan. menunggu akseptor KB di PUSKESMAS 

pembantu dan menunggu akseptor KB di Bidan praktek swasta yang ada 

wilayah di Desa Banguntapan 

7. Wawancara 

Wawancara dilak:ukan secarn langsung untuk mendapalkan tambahan 

informasi mengenai lilktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan alat 

kontrasepsi secara umum. Hal ini dilakukun dengan maksud mendapalkan 

gambaran lebih lengkap tentang topik yang diteliti, dilakukun dengan cara 

bertatap muka seeara langsung dengan informan yang sering menangani 

secara langsung masalah penentuan alat kontrasepsi yang akan digunakan 

oleh akseptor, yaitu dengan bidan di Poliklinik Desa (POLINDES) dan 

dengan Petuges Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) yang ada di Desa 

Banguntapan. 

3.6. Metode Analisi Data dan Peoentuan Model 

Pinsip dari penelitian ini adalah melakukan pengukunm, malea harus ada alat 

ukur yang baik. Aiat ukur biasa dinamakan instrumen penelitian. Instrurnen 
penelitian diperlukan untuk menguji variabel penelitian termasuk juga 

validitas dan realibilitasnya_ 

Titik tolak pcnyusunan instrumen ada.Jah variabel-variabeJ penclitiaa yang 
telah ditetapkan nntuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut ditetukan 
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idikator yang dapat diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi 

butir-butir pertanyaan atau pemyataan. 

Menurut Sugiyono, 2003, untuk dapat menetapkan indikator-indikator dari 

setiap variabel yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas dan 

mendalam tentang variabel yang diteliti. Adapun earn yang digunakan adalah 

dengan membaea berbagai referensi (seperti buku, jurnal), membaca basil

basil penelitian sebelumnya yang sejenis, dan konsultasi dengan orang yang 

dianggap ahli, sehingga instrumen yang digunakan memenuhi unsur validitas 

dan reliahilitas. 

lnstrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untnk mendapafkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untnk mengukur apa yang hendak diukur. 

Penelitian ini dilakukan untnk mengMalisis fuktor-faktor yang mempengarahi 

pemilihan alat kontrasepsi. Anal isis dilakukan dengan cara desktiptif maupun 

kmmtitatif. 

3.6.1. Analisis Deskriptif 

Analisis Dcsktiptif adalah analisis statistik yang menggambarkan atau 

mendcsktipsikan data menjadi lebih jelas dan mudah dipahanti. Analisis ini 

dapet dilakukan dengan penyajian tabel, garnbar, akuran dan dcsktipsi data 

yang berhubungan dengan penelitian ini baik berupa litenuur maupun artikel. 

Dari jawaban responden yang ada, akan dilakukan analisis persentase. 

Dengan analisls ini akan diketahui prosentase responden dengan karakteristik 

tertentu, yaitu menurut kelompok usia, pekerjaan responden, pendidikan 

terakhir responden, jumlah anak, cara kontrasepai sekarnng dan pendapatan 

kelwu:ga rata-rata perbulan. 

3.6.2. Analisis Kuantimtif deogan Metnde Multinomial Logit 

Penelitian ini menggunakan salah satu metode untnk melakukan 

analisis hubungan antar variabel yaitu aoalisis regresi. Hubungan tersebut 

dapat diekspresikan dalam bentnk persamaan yang mengbubungkan variabel 

teaikat Y dengan satu atau lebih variabel bebas X., X2, ••• ,Xn. 

Salah satu tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui besamya 

pengarah dari fuktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepa~ 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel terikat [ Y ) adalah bersifat kategorik 

atau kualitatif. Untnk ana!isis regresi dengan variabel terikat (Y) adalah 
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katagorik, yang dapat dilalrukan adalah mencari kemungk:inan (probability) 

suatu peristiwa teljadi (Gujarati, 2003). 

Model yang digunakan daJam penelitian ini adalah regresi logistik 

yang dirnncang untuk melal,:ukan prediksi terbadap keanggotaan grop daJam 

rangka menganalisis seberapa jaub model yang digunakan mampu 

memprediksi secara benar kategori kluster dari sejumlah individu. 

Analisis regresi logistik dilalrukan dengan menggunakan model 

multinomial logit yang akan digunakan untuk menjawab apakah probabiliras 

pemilihan ala! kontrasepsi yang dikategorikan sebagai alat kontrasepsi tertentu 

dapat dip1ediksi dengan sejumlah variabel bebas yaitu pendidikan, jumiah 

anak, status pekerjaan. tingkat penghasilan keluarga dan usia rel>'{lOnden. 

Dalam penelitian ini variabel terikat akan dinyatakan dalarn fungai Jogit empat 

kategori sehlngga akan dipllD)Iai tiga fungsi logit sebagai berikut : 

1. Fungsi logit untuk Y = 1 telatif terbadap fungai logit un!uk Y = 0 

2. Fungsi !ogit untuk Y = 2 relatifterbadap fungsi logit untuk Y = 0 

3. Fungsi logit Wltuk Y = 3 relatif terbadap fungsi logit untuk Y = 0 

Nachrowi dan Usman (2005) menyatakan babwa secara umum jilca 

heudak menganalisis model dengan p variabel bebas, maka tiga fungsi 

logitnya dapat dinotasikan sebagai berikut : 

z, (x) = Ln(Pt(Y= !Jx)/Pr(Y= O!x) = fl10 +flux, + p,, x, + ... + (l,, x, 

Z, (x) = Ln(PI(Y= 2!x)IPI(Y= OJx) = flw + flz,x, + fln x2 + ... + 13>, "• 

z, (x) = Ln(PI(Y= 3Jx)/PI(Y= O!x) = (l30 + p,,x, + fln X2 + ... + (l,, Xp 

Atau model regresi yang dapat dibentuk adalah : 

Ln(P, !Po)= z, = flw + P:nXJ + (l32 Xz + ... + lh, X, 

Ln(Pz !Pe) = Zz = flw + f!2,x, + fln "' + ... + 1!2, X, 

Ln(P, !Po)= z, = lho +flux,+ p., Xz + ... + (l,, X, 

Oleh karena peoelitian ini menggunakan teknik regresi yang 

mengikuti fungsi distribusi logistik (model !ogit) dengan variabel terikat 

maupun baberapa variabel bebasnya bersifat kategorik maka harus dibuat 

variabel dummy. Secara umwn. hal-hal yang hams diperbatikan dalarn analisis 

regresi logit adalah : 
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!. Benluk Persamaan Regresi Logit 

Nacbrowi dan Usman (2005) memberikan pendefisian secara umum 

jika model probabilitasnya tinier bentuk peJS3lll••n regresinya adalab : 

p, = E(l; = IJ X,)= A+ fJ,X, 

Atau dalam modellogit 

p, =E(z; =!IX,)= ~ ""' l+e + 

atau p, = 
1 

_ , dimana Z, = JJ, + fJ,X, 
l+e"' 

p, terletak antara 0 dan l, karena Z1 terletak an tara -oo dan "', 

sehingga 

- Bila Z --+ ro. maka p, --+ l 

- Bila Z --+ -«>, maka p, --+ 0 

p1 mempunyai hubungan non tinier dengan Zt artinya p1 tidak konstan 

seperti asumsi pada model probabilitas tinier. 

2. Peogukuran probabililas dalam melude logit 

Peluang atau probabi!itas merupakan babasan penting dalam 

metode logit. Secanl definitti; dapat dikatakan babwa p1 mempakan 

prubabililas 1l;rjadinya suatu perlstiwa dan(!- p,) adalab probabilitas 

tidak teJjadinya suatu perlstiwa Pcrbaodingan antara p, dan 1- p, 

disebut odd atau serlng disebut resiko yaltu perbandingan antara 

probabilitas te!jadinya suatu peristiwa dengan probabilita• tidak 

te!jadinya suata peristlwa 

Model log dari odd merupakan fungsi linier dari variable bebas dan 

eqivalen dengan persamaan multiple regression dengan log dari odds 

sebagal variabel terikat. Variabel bebasnya dapat berupa kombinasi 

variabel kontinue (mefrik) dan variabel kategorikal (non meb:ik). Oleh 

karena log dari odds sering disebut legit maka persamaannya sering 

disebut multiple logistik: regresion atau logistik regression. 

Menurut Nacrowi dan Usman (2005) odrl atau sering disebut 

resiko adalab perbandingan antara probabilitas teljadinya suatu 
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peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya suatu peristiwa. Angka 

ini diperoleh dari pen;amaan sebagai berikut: 

1 

dan 

Makin besar odd ratio mak.in besar pula perluang atau 

probabilltas teljadinya suatu paristiwa, ekstrimnya, bila p kecil sekali, 

maka 1-p dekat dengan 1. Akibamya odd-nya mendekari 0 (no!). 

Sebalikaya bila p dekat 1 maka 1-p meodekari 0 sebingga odds sangkat 

besar. Dengan kala lain odds rasio adalah sualu indikator 

kllcenderungan probabilitas teljadjnya suatu peristiwa teljadi sangat 

kecil sekali. 

Bila odds di logkan akan didapet log odds sebagai berikat: 

L, = 1n(.JL) = z1 = p, + {J,X, 
1-pi 

Sehlngga model yang akan diperbatikan dan dianalisis adalah 

1, = 1n (.JL) = fl. + p,x,. 
1-p, 

dimana L, disebut log odd. 

Demikian juga dalam bal penelitian probabilitas pemililum ala! 

konttasepsi, maka yang akan diperbatikan adalah nilai odd dari 

koefisien. Artinya, resiko terjadinya peristiwa y = 1 pada kategori XJ = 

I adalah sebesar exp. (~j) kall rasikn terjadinya paristiwa y = 1 pada 

kategari XJ = 0. Sadangkan jika variabel bebas yang digunakan adalah 

variabel kontinyu, maka interpretasi dari koefisien pada model regresi 

adalab setiap kenaikan C unit satuan pada variabel bebas akan 
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mengakibatkan resiko terjadinya y = 1 sebesar exp. (C. Pi) kali lebih 

besar. 

3. Asumsi modellogit 

Gl!iarati (2003), menjelaskan beberapa ciri utama modellogit sebagai 

berikut: 

1. Karena p berada diantara 0 dan l maka nilai L (log odd) terletak 

antara -oo dan 00 

2. L tinier dalam X, namun probabilitas 0 tidak. Hal ini sangat 

berbeda dengan LPM (linier probability model) dimana 

probnbilitas meningkat secara linier terbadap X. 

3. Varabel X yang dimasukkan ke dalam model penelidan bisa lebih 

dari yang sudah berdasarkan landasan teorinya. 

4. Jika L atau logit bemilai positit; artiaya jika nilai X meningkat, 

maka odd dan variabel terikat meningkat sebanyak I. jika L negatif 

maka odd dan variabel terikat menunm senilai dengan peningkatan 

X. 

5. ln=In(j(-pJ=z,=A+P,X,p, 

adalab slope, mengukur perubaban dalarn L untuk setiap unit atan 

setiap perubaban X, fJ, adalab intersep, yang menyatakan nilai log 

odd. 

4. Pengnjian se<ara Umum Model Logit 

Pengujian yang umum dilakakan dalam modellogit adalab melakakan 

pengnjian Signifikansi Model dan Parameter seperti beriknt: 

I. Uji Selurub Model (uji G) 

Ho:~t=fla~ ... =P,=O 
H1 : sekurang-kurangnya terdapat satu P; "' 0 

Statistik uji yang digunakan : 

(likelihood( model B)) 
G = -2 Ln ---------------

(likelihood (Model A)) 

Model B : Model yang banya terdiri dari konstanta saja 

Model A : Model yang terdiri dri selurub variabel 

Unive,ilaslndonesia 35 

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB UI, 2009



G berdistribusi Khi Kuadrat dengan dernjat bebas palau G -x/ 
Ho ditolakjika G > i ..,; a: tingkat signifikansi. 

Bila Ho ditolak, artinya model A signifikan pada tingkat 

signifikansi n. 

2. Uji Wald: uji signifikansi tiap-tiap parameter 

Ho: ~i = 0 untuk suatu j tertentu ;j = O,l, ... ,p. 

H,:p;;<O 

Bila Ho ditolak artinya parameter tersebut signifikan seeara 

statistlk pada tingkat signiikansi a. 

3. Uji Model Redaksi 

Uji ini dilkukan dengan membandingkan Model penuh yailu 

memasukkan seluruh parameter. 

Dengan menggunakan sojiware SPSS 15.1 semua uji teisebut akan 

secara otomalis ditampilkan dalam label-label Model Fitting l•iformation 

untuk pengujian seluruh model, label Parameter Estimates I!Il!uk 

pengujian secara individu tiap-tiap parameter dan tuhle Lilrelihood Ratio 

Tests untuk pengujian model reduksi. Dad !able-label tersebut akan dapat 

dlketuhui basil dad uji-uji yang diperlukan untuk analisis logistic. 

3.7. Spesifikasi Model 

Analisis regresi deugan metode logit ini dlgunakan untuk mengetuhui 

seberapa besar pengaruh dad variabel behas kepada vadabel terikat yang 

bersifat kategorikal. Untuk mengetuhui hubungan auta:ra piliban ala! 

kontmsepsi dan faktor-fuktor yang mempengaruhinya, sebagai variabel !erika! 

adalah piliban a!at kontrnsesi yang dipakai sekarang sedangkan sebagai 

vadabel bebas adalah usia, jumlah anak, pengbasilan keluarga, status 

pekeljaan dan ststus pendidikan responden, 

Karena variabel bebas lebih dad satu, maka digunakan regresi 

berganda. Karena sebagian dati vadabel adalah vadabel kategorik, maka akan 

digunakan dummy. Dummy ini akan digunakan untuk variahel !erika!, yaitu 

earn kontrnsepsi yang menjadi piliban responden, demikian juga untuk 

vadabel bebas yaitu s1atuS peketjaan dan status pendidikan. Dalam ana~sis ini 

dala-<lata yang didapat akan dikalegorikan sebagai berikut : 
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a. Variabel terikat : 

Berdasarkan pada data pencapaian pemakaian alat kontrasepsi di Propinsi 

DIY sampai Desember 2007, secara berturut-turut adalah Suntik (39,67%), 

IUD (26,7"A.), Pi! (12.88%), Implant (5,74%), Sterilisasi wanita (5,16%), 

Condom (4,95%) dan Sterilisasi Pria (0,61%} (Sumber : Rakapitulasi 

Peserta KB aktif s/d bulan Deember, BKKBN Propinsi DIY), cam 

kontrnsepsi yang sesuai dengan pilihan jawaban akan dikatagorikan dalam 

4 (empat) katagori yaitn Suntik, IUD, Pi! dan katagori Condom dll ( 

oondom, Implan~ Kalender karena prosentase yang keeil). Penelitiao iru 

akan melihat prohahilitas dipilihnya metode suntik jika dibandiog dengan 

metnde lainnya dan menggunakan analisis dengan metnde Multioomial 

Logi~ sebingga yang akan dilakokan adalab mernbuat perbandiogan antara 

pelnang dipilihnya metode kontrasepsi suntik sebagai referensi. Seluruh 

perbandingan akan diolah dengan menggunakan bantnan saftwure SPSS. 

15.1 dan akan mengbasilkan keluru:an angka-angka kaefisien masing

masing parameter. 

b. Variabel babas 

• Usia, Jumlah Anak dan Penglulsilan : 

Dihampkan untnk varlabel iru respondan dapat memberikan jawaban 

yang bernpa angka dan bersifut kontiou, sebingga tidak parlu dibuat 

variabel dummy. 

• Pekerjaan: 

Jnwaban atas pertanyaan mengeuai pekerjaan akan dikelompokkan 

menjadi 2 (dua) kategori yaitu bekerja dan tidak bekerja. 

Pengelompokan ini diasumsikan bahwa partama, kategori tidak 

bekerja, jika responden memang tidak bekerja sebingga tidak 

memperoleh penghasilan yang dnpat digunakannya sendiri. Kategori 

kedua adalah bekerja, yaitu jika respond en bekerja padn pihak lain atau 

bekerja sendiri nntnk memperoleh penghasilan sehingga mereka dnpat 

menggunakan sebagian dari pengbasilannya untnk membeli alat 

kontrasepsi dengan bebas.Dari dua kategori tersebut dnpat dibuat 

variabel dummy sebagai berikut : 

• Bcketja 1 
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• Tidak bekelja = 0 

• Pendidikan 

Jawaban alas pertanyaan mengenai pendidilwl akan dikategorikan 

menjadi 2 (dua) yaitu tamat SLTA atan lebih dan tidak tamat SLTA. 

Diasumsikan bahwa pengetahuan responden ynng tarnat SLTA alau 

Llbih mempWiyai pengetahuan yang !ebih luas untuk 

mempertimbangkan piliban alat kontnlsepsiaya .Dari dua kategori 

tersebut dapet dibuat variabel dummy sebagai berikut : 

• TamatSLTAalau !ebih = 1 

• Tidak tarnal SLTA = 0 

Dalam bantuk model regresi berganda logit, model tersebut dapat 
dituliskan sebagai berilrut : 

I. Ln(P, !Po)= Pto +~,USIA+ ~,ANAK + p,HASIL + ~,DIDIK-D 

+~,KERJA-D 

2. Ln(P2/Po) = fl,. + (nUS!A + (nANAK + fnHASIL + (nD!I)!K-D 

+p,KERJA-D 

3. Ln(P, !Po)= p,. +!!>USIA+ p,ANAK + p,HASIL + p,DID!K-D 

+ !l>KERIA-D 

Dimana: 

PO 

PI 

P2 

PJ 

p, 
Jh, In ,fu 
USIA 
ANAK 
HASIL 

DID!K-D 

KERJA-D 

= 

= 

= 

= 

= 
= 

= 

Kemungkinan (probabilitas) pilihan metode kontmsepsi 
sun1ik sebagai pembanding 
Kemungkinan (probabilitas) pilihan metode kontmsepsi 
IUD 
Kemnngkinan (probabililas) piliban metode kontmsepsi 
Pi! 
Kemungkinan (probabilitas) pilihan metode kontmsepsi 
Condom, dll. 
Intersep 

Koefisien variabel bebas 
Usia responden : Variabel kontinyu 
Jumlah anak yang dimillki : Variabel kontinyu 
Rata-rata penghasilan keluarga perbulan v amabel 
kontinyu 
I jika berpendidikan lulus SLTA atau lebih 
0 jika berpendidikan tidak lulus Sl:r A 
I jika bekCTja 
0 jika tidak bekelja 
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BABIV 

PEMBAHASAN DAN ANALlSIS PENELITIAN 

4.1. Deskripsi Wdayah Penolitian 

Wilayah penelitian arlalah kecamatan Banguntapan, yaitu salah satu wilayah 

kecamatan di Kabupaten Bantul (peta terlampir), Propinsi Daerah lstimewa 

Yogyakarta, terletak di bagian utara, berbatasan langsung dengan Kotamadya 

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Kecamatan Banguntapan terbagi dalam 8 desa, 

57 dll.'lun dengan luas wilayah Kecamalan Banguntapan arlalah 28 , 48 km2. 

Wilayah Keeamatan Bangun!J!pan sebagian besar adalah daerah perdesaan 

yaitu wilayah desa Tamanan, Jagalan, Singosaren, Wrrokerlen, Jambidan dan 

Potorono. Sementara yang termasuk wilayah perkotaan adalah Desa Baturetno dan 

Banguntapan, dimana kebanyakan penduduknya adalah bekelja di Kota Yogyakarta, 

sehingga dapat diketakan sebagai sebagai penyangga pennukiman penduduk 

Kotamadya Yogyakar!J!. Jusalah Penduduk Kecamatan Banguntapan adalah 50.790 

jiwa, dan peserta KB aktif adalah sebesar 11.809 orang. 

4.2. Deskripsi Rfoponden mennrut Metode Kontrasepsinya 

Mengingat berbagai keterbatasan, jumlab responden yang dibubungi adalah 

150 arang yang dibubungi peda saat mereka datang ke Bidan swasta, Puskesmas, 

Polindes, maupun langsung di datangi ke mmahnya Hasil dari rekapitulasi jawahan 

responden dapat disajikan dalam gambar dan tabel-tabel berikut ini. 

Gambar4.1. 

Diagram Persentase Responden Menurut Metode Kontrasepsi 

Surnber: Daia Primer, diolab 
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Menurut gambar 4.1. di atas pilihan metode kontrasepsi akseptor Keluarga 

Berencana temyata bervariasi, yaitu mayoritas memilih suntik (47 %), kemudian IUD 

(25%), Pil (13%), Condom (?"A>), Tmplan (7%) dan Pantang Berkala I kalender (I%). 

Secara umum, suntik paling digemari karena relatif murah., sangat praktis (lanpa 

perlalruan khusus waktu memberikannya dan diberikan 1 bulan sekali, atau bahkan 

ada yang 3 bulanan), dan sangat efektifmencegah kehamilan. Melibat kondisi seperti 

itu, pemerintab dapat berperan aktif untuk menjaga dan meningkatkan peran serta 

masyarakat untuk menggunakan alat kontrasepsi khususnya suntik dengan menjaga 

ketersediaan, biaya dan kemudaban pelayanan suntik KB melalul Puskesmas, maupun 

Poli Klinik Desa (PoUndes). 

4.3. Deskripsi Responden menurut Karakteristik Tertentu 

Dalam analisis deskripsi selanjutnya, responden diperinci menurut kriteria 

kelompok usia, jenis pekerjaan, pondidikan ternkhir, jumlah anak yang dimiliki, rata

rata pongbasilan keluarga per bulan, dan dari kriteria tersebut responden diperinci lagi 

menjadi per metode kontrasepsinya. Karena persentase akseptor pengguna metode 

Condom, Implant dan Kalender adalah kecil, maka akseptor tersebut dikelompokkan 

menjadi kelompok Condom dll. Sehingga untuk memudabkan analisis selanjutnya 

metode kontrasepsi dibagi menjadi empat kelornpok. yaitu Suntik. IUD, Pi! dan 

metode Condom dll. Berikut ini disajikan diagram (piechllrt) dan tabel responden 

menurut karakteristik tertentu. 

4.3.1. Karakteristik Responden menurul Kelompok Usia 

Gambar4.2. 

Peneotuse Respnnden Menurot Kelompok Usia 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Berdasar Gambarl 4.2. tentang kelompok usia, didapat keterangan 

bahwa mayoritas responden adalah antara usia muda, yaitu 20 tahun sampai 

dengan 30 tahun yang berjumlah SO orang atau (53%) dari 150 orang sampel. 

Hal ini menunjukkan besarnya proporsi Wllllita dalam usia sangat produktif. Jika 

program KB untuk mengatur kelalllran tidak diprioritaslam, maka ancaman 

ledakan kelahiran (baby booming) sangat mungkin menjadi kenyataan. 

Untuk analisis lebih rinci, maka responden menurut kelompok usia, 

diperinci menurut met ode kontresepsinya seperti dalarn label 4.1. berikut ini. 

Tabel4.1. 

Karakterislik Responden Berdasar Kelompok Usia 

NO. KEL. USIA STK (%) JUD (%) PIL (%) LAIN (%) JML. {%) 

l 15 20 10 14 - l 5 - II 7 
2 >20 25 33 46 - 10 53 2 9 45 30 

·3 >25~30 14 20 - 5 26 16 70 .... 35 . '23' 

4 > 30-35 9 13 II 30 3 16 5 22 28 19 

5 > 35-40 2 • 17 46 19 13 , - -
6 >40-45 3 4 7. 19 - - 10 7 
7 >45-50 - .o 2 5 - - 2 1 

. · JUMLAH 71. 100 Tl 100 19 100 23 100 150 100 

Sumber : data primer, diolah 

Dari label tersebut di atas juga dapat dilakukau analisis tmluk liap pemilih jenis 

kontresapsi. Untuk metode suntik, mayoritas dipilih oleh akseptor berusia 20 tahun 

sampai 30 tahun yaitu sebesar (66 %). IUD mayoritas dipilih oleh kelompok usia 30 

tahun sampai 40 tahun yaitu sebesar (76 %). Pi! mayoritas dipilih oleh kelompok usia 

20 sampai 30 tahun , yaitu (76 %), sedanglam untuk metode kontresepsi Lainnya 

banyak dipilih oleh kelompokj usia 20 sampai 30 tahun, sebesar (79 %) 
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4.3.2. Karakteristik Responden Menornt Jenis Pekerjaan 

Gambar4.3. 

NO. 
I 
2 

3 

4 

5 
6 
7 

8 

9 

Persentase Responden Menurot Jenis Pekerjaan 

Sumber : Data primer, diolah 

Berdasar jeois pekeJjaannya, menurut Gamber gra!ik 4.3. mayoritas 

responden adalalt sebagai ibu rumah tangga yaitu sebesar 23 %. Jika jenis 

peke!jaan dikelompokkan menjadi kelompok bekelja (mempunyai 

penghasilan rutin seodiri, yaitu buruh, petani, pedagaog, wiraswasta, pegawai 

swasta dan pegawai negeri) dan tidak bekeJja (tidak mempunyai penghasilan 

rutin, yaitu ibu rumah tangg11, tidak tentu dan serabutan) maka responden 

dapat dibedakan menjadi bekelja 52% dan 48 % orang tidak bekelja. 

Responden yang bekelja dianggap lebih Jeluasa untuk menggunakan dana 

miliknya dibanding orang yang tidak bekelj11, sehingga responden lebib 

leluasa memHih metode kontrasepsinya. 

Tabel4.2. 
Karakteristik Responden Berd8llar Jenis Pekerjaan 

PEKERJAAN .STK (%) IUD (%) PIL (%) LAIN (%) JML. (%) 

IRT 12 17 13 35 2 ll 7 30 34 23 
TIDAKTENTU 8 II 4 !! 3 !6 6 26 21 14 
SERABUTAN 8 11 7 19 1 5 1 4 17 11 

B!IRUH 7 to 4 1l 3 16 3 13 17 II -
PET ANI 5 1 I 3 2 ll I 4 9 6 . 

PEDAGANG 8 11 2 5 l 5 . 11 1 
--···· . ..... ·······-· 

WIRASWASTA 15 21 3 8 2 II I 4 21 14 
PEG.SWASTA 4 6 1 3 5 26 3 13 13 9 

PNS 4 6 2 5 . I 4 7 5 

JUMLAH 71 100 37 100 19 100 23 100 150 100 

Sumber: Data primer, diolah 
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Tabel 4.2 memuat karakteristik responden menurut jenis pekerjaannya diperinci 

menurut metnde konll:asepsinya. Penyajian seperti label 4.2. tersebut dimaksudkan 

untuk melalrukan analisis lebih rinci 

4.3.3. Karakterislik Responden Menurut Pendidikan Ternkhir 

Gambar4.4. 

NO. 
I 

Persentase Responden Menurul Pendidikan Terakhir 

Menurut gambarl 4.4. sebegian besar responden adalab berpendiiliknn 

SLTA (32%) dan kemudian SLTP (3! %). Dengan demikian dspot dikntakan 

bnbwa keimnyakan Responden berpendidikan menengah. Pemerintab dspat 

menerapkan program-program yang sederhana supaya lebih mudab dimengerti 

oleh akseptor. 

Untuk analisis lebih rinci, maka karakteristik responden menurut 

pendidikan terakbimya diperinci menurut metode kontrasepsinya seperti 

dalam tabel4.3. 

Tabel4.3. 

Karakterislik Responden Ben!asar Pendidikaa Terakhir 

PENUIDIKAN STK (%) IUD (%) PIL (%) LAIN (%) JML. 
SD II 15 7 19 4 21 8 35 30 

(%) 

20 ----------
2 SLTP 20 54 . 10 43 47 31 
' SLTA 29 41 2 5 14 74 3 13 48 32 ' -
4 PT 14 20 8 22 I 5 2 9 25 17 ·---

JUMLAH 71 100 37 100 19 100 23 100 ISO 100 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Jika dirinci menurut metode kontrnsepsinya, rnayoritas responden akseptor suntik 

adalah berpendidikan tarnal SLTA (41%), mayoritas responden akseptor IUD adalah 

tarnal SLTP (54%), mayoritas responden akseptor Pi! adalah tarnal SLTA (74%), 

mayorims responden akseptor Laionya adalah tarnat SLTP (43%). Dengan melihat 

tingkat pendldikan responden tersebu~ pemerintah maupun produsen dapet 

mernncang program yang sederbana dan mudah dimengerti oleh masyarakal. Dengan 

demik.ian penawamn dapat di!erima oleb masyarakal sebingga potensi penjualan dapat 

dimih sebingga menjadl penjualan yang nya!a. 

4.3.4. Karakteristik Respooden Menurut Jumlab ADak Dimiliki 

Dari gambar4.5., mayorilas responden memiliki dua orang anak (52%). 

Berarti kebanyakao respouden berl<epentingan untuk Illllmpertabenkan jumlah 

anak yang teliili diliill.iki. Mereka memllu!uhkan alat konttasepsi manmp, )'llllg 

benar-benar efektif untuk mencegah kehamilan. Kondisi tersebut merupakan 

pelWIIlg bagi produsen untulc menawarkan alat iwnttasepsi yang efektif. 

Gambar4.5. 

Persentase Respoodeo Meourut JIIJtllal! Anak Dimiliki 

Swnber : Data Primer, dlolah 

Untuk ana!isis lebih rinci, maka karnkteristik responden menurut 

jumlah anak yang dirnilikinya diperinci menurut metode kontrasepsinya 

seperti dalaro tabel4 . .4. 
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Tabel4.4. 

Karakteristik Responden Berdasar Jumlah AnakDimillki 

NO. JUMLAHANAK STK (%) run {o/o) PIL (%) LAIN (%) JML. 
l I 30 42 - 6 3a 13 57 49 
2 2 33 46 26 70 11 58 9 39 79 
3 3 7 10 II 30 2 ll I 4 21 

4 4 I l - - - I 

.• JUMLAH 71 100 37 lOll 19 100 23 lOll 150 

Sumber: Data primer, diolah 

Jib dirioci menurut metode kontrasepsi yang dikenakannya. maka mayoritas 

responden akseptor suntik mempunyai anak 2 (46%), mayoritas responden akseptor 

IUD mempWlyai anak 2 (70%), mayoritas responden akseptor Pil mempunyai anak 2 

(58%), mayoritas responden akseptor Lainnya mempunyai anak 1 (57%). 

4.3.5. Karakteristik Responden Meaurnlltota-rata Penghaslbo Perhulan 

Gamhar4.6. 

Persentase Respoaden Meourut ltota-rata Penghsslbn 

Per bulan 

Sumber : DaJa Primer, diolah 

Untuk karakteristik respondnn menurut rall!-rata besarnya penghasilan 

perbulan, responden diminta rnenjawabnya dengan kirn-kira dnn 

menyebutkannya dengan suatu besaran angka nominal, sehingga data yangn 

diperoleh adalah dall! munerik, bukan kategorikal. Gambar 4.6. menunjokkan 

bahwa kebanyakan responden mempunyai penghasilan keluarga kurang dari 

Rp. !.000.000,- perbulan. Hal ini berarti mereka berasal dari str'.tta ekonomi 

yang rendah sehingga pemerintah dapat menerapkan kebijakan yang lebih 

menguatkan perekonomian masyarakat dan menyediakan alat kontrasepsi yang 
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mumh. Bagi produsen, hal ini merupakan tantangan untuk menawarkan ala! 

kontrasepsi mumh. 

Untuk analisis lebih rinci, maka karakteristik respondeD menurut rata· 

rata penghasilan per bulan diperinci menurut metode kontrasepsinya seperti 

dalam tabel4 . .5. 

Tabel4.5. 

Kllt1lkterislik Responden Berdasar Rata-rata Penghasilan Perbulan 

NO PENGRASU..AN STK (%) IUD (%) PIL (%) LAIN (%) JML. (%) 
I 500 -1.000 18 25 10 27 19 100 7 30 54 35 .. 
2 > 1.000- 1.500 30 42 9 24 . 10 43 49 33 
3 > 1.500-2.000 19 27 10 27 . 1 4 30 20 
4 > 2.000 2.500 4 6 5 14 - 3 13 12 8 -· 5 > 2.500 . 3.000 3 8 I 4 4 3 

.. 6 "'3,00!! LEBlli . - . 1 4 I 1 

. .JUMI;AH 71 100 37 100 19 1110 23 tOO 150 100 

Sumber : Data Primer, diolah 

4.4. Analisis Kuanlitatif 

Analisis koantitatif ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari 

karalcterislik pribadi respooden terbadap pilihan metode kontrasepsinya dan dilak:ukan 

dengan mengganakan metode regresi logislik. Dibantu dengan software SPSS-15.1, 

regresi logistik dilakukan dengan mengganakan metode multinomial logit karena 

penelitian ini login mengetalrni pengaruh dari karakterislik individu akseptor 

terhadap pilihan alat kontrasersi. Alat kontrasepsi yang tersedia dan diganakan oleh 

masyarakat terdiri dari herbagai ll1JIOal1l jenis. Seperti te!ah dikernukakan di muka 

hahwa dengan model logit akan diganakan untuk menjawab apukah prohahilitas 

pemilihan alat kontrasepsi yang dikategorikan sebagai alat kontrasepsi tertentu dapat 

diprediksi dengan sejumlah vatiahel hebas yaitu pendidikan, jumlah anak, status 

pekerjaan, tingkat penghasi!an keluarga dan usia responden. 

Dati basil pengumpulan data. didapat keterangan hahwa metode kontrasepsi 

yang paling banyak digunakan, berturut-turut adalah suntik (47.3%), tUD (24,7%), Pil 

(12,7 %) kemudian metode condom dll (condom, implant, steril, dan kalender 

sehanyak 15,3%). Oleh karena itu, penggunaan melode multinomial logit dalam 

penelitian ini akan membandingkan peluang dipilihnya masing-masing keempat 
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me!ode kontrasepsi tersebut dengan salah sa!u metode kontrnsepsi sebagai 

pembanding, karcna pengaruh dari variabel-variabel bebas. Pembandingan akan 

dilakukan tcrbadap keempat metode kontrasepsi ternebut dengan metode suntik 

sebagai pembanding. 

Seluruh perbendingan akan diolah dengan menggunaknn bantuan sojlware 

SPSS. 15.1 dan akan mengbasilkan keluaran angka-angka koefisien masing-masing 

pammeter. Oleh karena pada penelitian ini data teutsng metode kontrasepsi yang 

dipilih responden dikelompokkan menjai!i empat dangan satu sebagai pembanding 

(metode suntik), maim akan terdapat tigs perbandingan, yai!u antara metode IUD 

dengan Suntik, Pi! dengan Suntik, Condom dll dengan Suntik. 

4.4.1. Definisi Operasional 

Un!uk melakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu hsrus dibuat 

definisi operasionalnya, yaitu : 

- V ariabel terikat : Pilihan alat kontras<:Psi, 

• PO : metode suntik 

- PI : metode IUD 

- P2 : metode Pil 

- P3 : metode condom dU 

- Variabel bebes : karakteristik individu akseptor 

- Usia responden (USIA) - kontinue 

- Jumlab anak yang dimiliki (ANAK)- kontinue 

- Pengbasilan keluarga rata-ala perbulan (HASIL) • kontinue 

- Status Pendidikan (D!DIK)- dummy 0 ~ Tidak tamat SLTA 

-Status PekC!jaan (KERJA)- dll!IUDy 

4.4.2. Spesifikllsi Model 

I ~ Tamat Sl;r A atau lebih 

0 ~ Tidak bekerja 

I~ Bekerja 

Dari definisi operasional di atas, maka dapat dibuat persamaan model 

sebagai berikut : 

I. Un!uk perbandingan antara metode IUD dengan metode suntik 

LD(P./Po) ~ ~10 +~~USIA+ jl,ANAK + jl,HASIL + jl1DID!K + jl1KERJA 

2. Untuk perbandingan antara metode Pi! dcngan metode snntik 
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Ln(P,/Po) = fl:zo + fl:,USIA + fl:zANAK + fl:zHASIL + fl:zDIDIK + fl:zKERJA 

3. Untuk perbandingan antam metode condom dU dengan metade suntik 

Ln(P,!Po) = P:10 + P,USIA + p,ANAK + P,HASIL + P,DIDIK + f!,KllRJA 

Dimana, 

-Po 

- p, 

- p2 

-P, 

-USIA 

-ANAK 

-HASIL 

-DIDIK 

-KERJA 

: Probabilitas pilihan metade kontrnsepsi suntik 

: Probabilitas pilihan metode kantrnsepsi IUD 

: Probabilitas pilihao metode kontrnsepsi Pil 

: Probabilitas pililnm metode kontiasepsi coadom dll 

: Usia responden - kontinue 

: Jwnlab anak yang dimiliki responden - kontinue 

: Penghasilan kelu.arga mta-rata perbulan - kontinue 

: Status Pendidikan- dummy 0 = Tidnk tamat SLTA 

I =tamatSLTAataulebih 

: Status Pekerjaan - dummy 0 = Tidak bekeJja 

I =BekeJja U 

- po : koefisien intersep dan regresi 

- p!, ~2. P3 : Koefisien variabel bebas 

4.4.3. Hasil Olalt Data 

Setelab data diolab dengan metode multinomial logit menggunakan 

software SPSS-15.1, diperoleh basil seperti dalam tabel berikot ini : 

1. Ringkasan Data-<lata yang diproses 

Tabe14.6. c-Pro..,..ing Summary 

N Marginal Pereentage 
Alkon 0 7I 47.3% 

I 37 24.7% 
2 19 12.7% 
3 23 15.3% 

Kerja 0 72 48.0"A. 
I 78 52.0"/o 

Didik 0 77 51.3% 
I 73 48.7% 

Valid 150 100.0% 
Missing 0 
Total !50 
Subpopulation IJ4(a) . . a The dependent vanable has only one value observed m 130 (97.0%) 

subpopulations. 
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Tabel 4.9 di alas menlll\iukkan bahwa data yang diolah sebanyak 150 

sample. Untuk. metode kontra.sepsi yang dipilih dapat dirirwi sebagai berikul, 

11 orang (47.3 %) menggunakanmetode kontra.sepsi suntik, 37 Olllllg (24,7 %) 

menggunakan metode IUD, 19 Olll!lg (12,7 %) menggunakan metode pi! dan 

sisanya sebanyak 23 omng (15,3 %) menggunakan metode kontrasepsi 

laiooya, yaitu condom, susuk funplant, dan kalender. Sementara untuk. variabel 

bebas dummy slalus pekeljaan, 78 orang bekelja, dan 72 orang tidak bekerja. 

Untuk. variabel bebas dummy slalus pendidikan, 73 Olll!lg tamat SLTA atau 

lebih dan 73 orang tidak 1amat SLTA. 

2. Pengujian Selurah Model (Uji G) 

Tabel4.7. menunjukkan basil pengujian selurah model (uji G), yaitu 

membandingkan antara model yang banya terdiri dan konstanta saja dan 

model yang terdiri dan selurah variabel. Dari hasil keluaran yang diperoleh, 

diketahui bahwa model yang ditawarkan siguifikan seeara stalistik. 

Tabel 4. 7.1\fodel Filling Information 

Model Fitting 
M9del Criteria Likelihood Ralio Tel!ls 

-2Log Chi-
Likelihood Sauare Df Si2. 

Intercept Only 369.016 
Final 162.586 206.429 15 .000 

3. Pengujian Model 

Tabel4.8. Likelihood Ratio Tesls 

Model Fitting 
Criteria Likelihood Rati!> Tel!ls 

-2 Log Likelihood 
··r 

Eff<ct of Reduced Model Chi-Square Df Sig. 
Intercept 162.586(a) .000 0 . 

Usia 225.608 63.021 3 .000 
Anak 170.672 8.085 3 .044 
Hasil 237.037 74.450 3 .000 
Keg a 171.679 9.092 3 .028 
Didik 175.247 12.661 3 .005 
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The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and 
a reduced model. The reduced model is formed by omitting an effect from the final 
model. The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0. 
a This reduced model is equivalent to the final model because omitting the effect does 
not increase the degrees of freedom. 

Tabel 4.8. menunjukkan Uji Model Reduksi, yaitu membandingkan 

model penuh dengan model reduksi. Model penuh adalah model yang 

ditawarkan dimana seluruh parameter dimasukkan, baik parameter yang 

signifikan secara individu maupun tidak signifikan secara individu. Dari basil 

keluaran tersebut dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama seluruh 

variabel menunjukkan basil yang signifikan secara statistik. Dengan demikian 

model yang akan digunakan dalam permasalahan ini adalah model penuh, 

yaitu dengan memasukkan seluruh variabel. 

4. Hasil Estimasi Parameter dan Pengujian Signifikansinya (Uji Wald) 

Analisis metode Multinomial Logit adalah memba."1dingkan variable 

terikat yaitu probabilitas tcrjadinya suatu peristiwa dengan terjadinya suatu 

peristiwa lain yang digunakan sebagai pembanding atau referensi, sebagai 

akibat dari pengarub variable-variabel bebas. Dalam penelitian ini, sebagai 

variable terikat adalab piliban metode kontrasepsi Suntik. Sedangkan sebagai 

variable bebas adalab usia responden, anak yang dimiliki, rata-rata 

penghasilan keluarga per bulan, status pekcrjaan dan pendidikan teraldtir 

respondeD. Tiga variable petama yaitu usia, anak dan penghasilan adalah 

variable kontinu. Sedangkan dua variable bebas teraldtir yaitu status pekcrjaan 

dan status pendidikan adalah variable kategorik sehingga perlu dibuat dummy. 

Untuk variable status pekcrjaan, dikategorikan menjadi tidak bekerja dan 

bekcrja Sedangkan untuk variable status pendidikan dikategorikan menjadi 

tarnal SLTA atau lebih dan tidak tarnal SLT A. 

Sesuai dengan penjelasan di muks bahwa yang akan dibandingkan 

hanyalah empat kelompok, maka perhandingan yang akan diamati hanyalah 

tiga perbandingan yaitu antara metode IUD dengan Suntik, Pil dengan Suntik, 

Condom dll dengan Suntik. 

Tabel 4.9. menunjukkan basil pengujian signifik:ansi tiap parameter 

dengan menggunakan uji Wald. Hasil uji tersebut menunjukkan adanya 
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beberapa variabel yang tidak signfikan secarn statistic pada enam 

perbandingan (model) tersebu~ yaitu : 

• Pada model l (perbandingan antara pi!ihan metode kontrasepsi IUD dan 

Suntik) : ANAK, HASIL, DIDIK 

• Pada model 2 (perbandingan antara pilihan metode kontrasepsi pi! dan 

suntik) : USIA, ANAK, KERJA, DIDIK 

• Pada model 3 (perbandingan antara pilihan cara kontrasepsi condom dll 

dan suntik) : HASIL 

Tabel4.9. Estimasi Parameter: Metode Suntik Sebagai Refereosi 

95% Confidence 

Alkon(a) " 
Std. Wdd df Sig. E..xp(B) 

Intenul for ExlJ(B} 
Error -r:~~~-c-1:- t:pper 

Bound Bound 
l Intercept -18.442 3.452 28-544 ' .ooo ' 

Usia -515 .106 23-645 ' .000 1.674 L36o :a.o6:t 
Anak ~1.02,3 -697 2.'54 ' .... -36o .()92 1409 
Hasil .093 .o6o 2.36<; :I ·124 L097 3)15 L"35 
[kelja=o] '-*' -759 5-417 .020 s.Ss6 '-322 25-939 
(kerja=t] o(b) . . 0 . . . . 
[didik•o] 1.356 ·:>3' 3-437 1 .0 .. a.88o -925 U>.267 
[didik=l] o(b) . 0 . . . 

2 Intercept 63-535 27-717 5-232 1 .022 

Usia ~.083 ·"'-7 - 1 -514 -921 -718 LI8o 
Anal< .786 -958 .673 1 -412 2.195 -336 14-Wl 
Hasil -7-o6S 3-141 5-059 l -024 .001 L8~ 403 
!Jo:<ja=o) 1.338 L3Q9 1.045 1 -307 3.810 .2.<)3 49-533 
[l<exja•t] o(b) . 0 . . . . 
(didik=oj -2.128 1.414- 2.262 1 ·'33 .ll9 .007 L9<J6 
[didik=l] o(b) . . 0 . . . . 

3 Intercept -6.815 2.o6s 1{).896 ' .001 

Usia .193 -071 7-316 I .007 L213 LOSS I-3')6 
Anak -L328 .,a, 5.226 ' .022 .265 .oas .827 
Hasil .os6 ·"53 1.118 1 -290 1.058 ·953 1..174 
[l<exja=o] L228 ·57' 4-631 I .031 3414 1.116 10448 
[kerja .. l] o(b) . . 0 . . . . 
[didik=o] 1-594 .61,5 6.711 I .010 4-923 L474 16-443 
[didilt=I] o(b) . . 0 . . . ' . 
a ts:O. . . .. 
b 'Ilu.s parameter ts set to zero because 1t IS redundant. 

Sumber: Data Primer diolah 
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4.4A. Penamaan Model 

Sesuai dengan baSil Tabel 4.8. tentang Uji Model Reduksi, maka model 

yang dlpa.kai adalah model penuh, yaitu seluruh parameter bail< signifikan 

maupun tidal< signifikan dimasukk.an ke dalam persa:<laan, sebingga 

persamaan model multinomillllogit yang dldapat adalah sebegai berikut : 

1. Untuk perbendlngon antant merode IUD dengan metode suntik 
• • Ln(P11Po) = - 18.442 + 0.515usrA - 1.023mAK + 0.093RASIL + 

J.767KERJA-D• + l.J56mn1K-D 

2. Untuk perbandlngan antarn metode Pi! dengon metode suutik 
• • J.n(P,!Po) = 63.535 - 0.083usJA + 0.786ANAJ< -7.065HAStL + 1.338KERJA-D 

- 2.128mDil<-n 

3. Untuk perbendlngan antant merode condom dll dengon metode suutik 

• • • l.n(P,IP0) =- 6.815 + O.l93us!A - 1.328ANAK + 0.056RASIL + 1.228..,.,A. 
• • D + J.594DTDIK·D 

Catatan •: signifikan seeara statistik pada a= 5% menurut uji Wald 

4.4.5. Joterprotasi Hasil KeluaniD 

Untuk merabllllt penalili!im pada model logit, yang digunakao adalah 

odd nilai koofisien dari parameter den Exp (B), disampiog itu untuk 

menalSirkan model logit, yang dipentingkan adalah tanda dari koeftsien dan 

signifikansinya. Tanda negatifberarti peluang teijadinya suatn keodaan adalah 

lebih kecil (p < p-1 ), demikian pula sebaliknya jika koefisien bertanda pesitif 

berarti peluang teljadinya sualu kejadian adalah lebib besar (p > p-1 ). Untuk 

signiftkansi snatu parameter, jika suatu parameter signifikan seeara statistik 

berarti parameter tersebut signifikan mempengaruhi 

Untuk mempermudah penafSiran model multinomial logit tersebut 

maka angka-angka koefisien parameter dapat disusun dalam label berikut ini. 
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Tabel4.10. Koefisien Parameter dari Perbandingan Melode 

Kontrasepsi dan Signifikansinya 

PERBAN- ' Th'T:ER 
DiNGAN . .. cEPT' .USIA 

,:KERJA-······- -,·· 
•.•. D ' DIDIR'.'J) ' ' 

. m.· .. 'fsVNTIK." . . ·'· . • • ... · .. :.oils. · · · · •• · · ·· ·· · · · · ... · z __ · 63;~~ ._--: ,_ -- --,~----> :· ·1:~0~ :·-- : -t.~a:i< .'.0.;_~~8-'\··: 

· .. •.·• ···•.··• ~f • . 3,91~i>l!"' · · .92,•··. • ;;;,~~.;. .,~r;f c~'sid ·• XAi~) ·• 
a. CDM;/sl'JNTIK. :.'<>.siS*: i ;193• '''-'328* • •···:.oi;!;• •>i:'j;o28'. •' .1:~.,;,;•. · .. 

i• J!ii>(B) • .·.· . 
0 •00/.?": L213 . :265 'LO~B: . ~!.f4 · ;: •.,',~~· : . 

Catalan : * : :Sjgu.ifikan pa.da u- 5% m!'ll..riat ujiW;tld · : · 

Somber: Data primer, dio!ah 

Dari Tabel4.lll. maka masing-masing parameter dapst ditafsirkan 

sebagai berikut 

I. lntereept 

Angka koefisien lnte~sep menggambarkan kondisi jika semua 

variabel bebasnya bemilai 0. 

a) Unmk perbandingan antara metode IUD dengan metode Suntik: 

Angka koefisien yang diperoleh adalah- 18,442 dan signifikan secant 

statistik. Jika nnmk variabel bebas dummy DIDIK dan KERJA 

dimasukkan angka 0 (no!), beearti perbandingan antara akseptor yang 

rnemilih UJD dengan Suntik pada kelompok tidalt bekerja, 

berpendidikan tidak taraat SLTA, di bawab umur dan tidalt pnnya anak 

adalah: 

Ln(PliPO) 

(PI/PO) 

PI 

~ -18,442 

= Exp(- 18,442) 

= 9.78906E-09 PO 

Artinya, probabilitas seorang akaeptor dengan kriteria tidak bekerja, 

berpendidikan tidak tarnal SLT A, usia muda dan tidalt punya anak 

untuk memilib metode kontrasepsi IUD adalah = 9.78906E-09 kali 

lebih reodah dibanding Suntik. Atau dengan kala lain karena demikian 

kecilnya angka odds maka dapat dikamkan bahwa orang dengan 
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karakterislik seperti di atas bampir tidal< ada perbedaan akan memilih 

IUD alaupun Suntik. 

b) Untuk perbandingan antata memde Pi! dengan metode Suntik: 

Angka koefisien yang dipero!eh adalab 63,535 dan signiflkan secam 

statislik. Jika untuk vatiabel bebas dummy DIDIK dan KERJA 

dimasukkan angka 0 (no!), berarti perbandingan antara akseptor yang 

memilih Pil dengan Suntik pada kelompek tidal< beketja, 

berpendidikan tidal< tamat SLTA, di bawah umur dan tidal< punya anak 

adalab: 

Ln (Pl!PO) 

(PI/PO) 

=63,535 

0 , Exp(63,535) 

PI = 3.9!652E+27 PO 

Artinya, probabilitas seorang akseptor dengan kriteria tidak beketja, 

betpendidikan tidal< tarnal SLT A, usia muda dan tidal< puny a anak 

untuk memilih metode kontrasepsi Pil adalab 3.9I652E+27 kali lebih 

tinggi dibanding Suntik (dapat dilibat dati tanda dati koefisien). 

Karena besamya angka odds yang diperoleb, maka bampir dapst 

dipastikan orang dengan kriteria seperti tersebut di atas akan memilih 

Pil sebagai memde kontrasepsinya jika dibandingkan dengan Suntik. 

c) Untuk perbandingan anwa memde Condom dengan Suntik: 

Angka koefisien yang diperoleh adalab- 6,8I5 dan signifikan secara 

statislik. Jika untuk vatiabel bebas dununy DIDIK dan KERJA 

dimasukkan angka 0 (no!), berarti perl>andingan antarn akseptor yang 

memilih Condom dll dengan suntik pada kelompok tidak beketja, 

berpendidikan tidal< tarnal SLTA, di bawab umur dan tidal< punya anak 

adalab: 

Ln (PI/PO) =- 6,815 

(Pl/PO) = Exp(- 6,815} 

PI = 0.001097193 PO 

Jika dilihat dati taoda negatif dati koefisiennya, artinya probabilitas 

seorang akseptor dengan kriteria tidal< bekerja, berpendidikan tidal< 

tamat SLT A, usia muda dan tidak punya anak untuk memilih metode 

kontrasepsi Condom dll adalab 0.001097193 kali lebih rendab 

dibanding Suntik. 
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2. Variabel Bebas 

a) Variabel USIA adalah variabel kontinu yakui usia responden dan 

dihitung dalam tahun. sebingga interpretasi dari lroefisien pada mndel 

regresi adalab setiap kenaikan C unit satuan pada variabel bebas akan 

mengok.ibatkan resiko teJjadinya y ~ I sebesaa exp. (C. Iii) kali lebih 

besar. 

Menurut tabel 4.10. tentang koefisien parameter, temyata 

variabel USIA tidak signifikan mempengaruhl peluang dipil.ihnya 

metnde kontrasepsi Pil dibanding Suntik, sehingga pada perbandingan 

tersebut tidak akan dibabas. 

Pada perbandingan IUD dan Suntik diperoleh angka koefisien 

+0,515 dan nilai Exp(B) 1,674 serta signifikao seem-a ststistik pada 

tingkal kepereayaan 95 %. Tanda posiuf pada koefisien tersebut 

mempunyai arti babwa semakin banyak usia (semok.in tua), peluang 

unink memilih IUD sebagai metnde kontrasepsinya jika dibanding 

dcngan memitih metode suntik adalab makin besaa. Besarnya pellla!lg 

adalah setiap kenaikan I tahun usia maka resiko dipilihnya IUD jika 

dibanding dengan Suntik adalah 1,674. Hal ini sesuai dengan keadaan 

tubab yang makin tua semakin sulit menyesuaikan diri dengan 

perubaban hmmon tubnh ok.ibat metnde kontrasepsi suntik 

Pada perbandingan melndc Condom dll dengan Suntik 

diperoleh angka koefisien ;-(),193 dan niiai &p(B) 1,213 serta 

signifikan """""' ststistik pada tingkat kepercayaan 95 %. Tanda 

positif poda koefisien tersebut mempunyai arti babwa semakin banyak 

usia (semakin tua), peluang untuk memilih metode kontrasepsi 

Condom dll jika dibanding dengan mernilih metnde Suntik adalab 

makin besaa. Besarnya peluang adalab setiap kenaikan I tahun usia 

maka resiko dipilihnya metude kontrasepsi Condom dll jika dibanding 

dengan Suntik adalah 1,2!3 kali. Hal ini sesuai dengan keadaan tubnh 

yang mak.in tua semakin sulit menyesuaikan diri dengan perubahan 

harmon tubnh akibst metnde kontrasepsi suntik. 

b) Variahel ANAK adalab variabel koutinu yaitu tentang jumlab anal< 

yang dimiliki oleh respondeu, sehinggs interpretasi dari koelisien pada 

model regresi adalab setiap kenaikan C unit satuan pada variabel bebas 
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akan mengakibatkan resiko le!jadinya y ~ I sebesar exp. (C jlj) lmli 

lebih besar. 

Menurut label 4.10. tentang koefisien parameter, temyata 

variabel ANAK banya signifikan berper.garuh pada peluang dipilihnya 

metode kontmsepsi Condom dll dibanding Suntik. 

Pada perbandingan metoda Condom dll dengan Suntik 

diperoleh angka koefisien - 1,328 dan nilai Exp(B) 0,265 serta 

signifikan secara statistik pada tingkat kepereayaan 95 %. Tanda 

negatif pada koefisien tersebut mernpunyai am bebwa semakin sedikit 

Anak, peluang untuk memilih metode kon!J:asepsi Condom dll jika 

dibaoding dengao memilih metode Suntik adalah makin besar. 

Besamya peluang adalah setiap penurunan jumlah aoak I ornng maka 

resiko dipilihnya metode kontrasepsi Condom dll jika dibaodiog 

dengan Suntik adalab 0,265 lmli. Hal ini sesuai dengan keadaan bebwa 

sernakin sedikit aoak yang dimiliki maka akseptor makin tidak rn1rut 

dengan resiko kegagalan kontmsepsi (WUlleCt need/ kehamilan yang 

tidak dikebendaki). Mereks tidak mernilih metode Suntik karena 

bagaimanapun juga hormon yang terkandung dalam metode Suntik 

akan mernpengarnhi keadaan tababnya. 

c) Variabel HASIL adalah variabel konlinu ynitu rata-rnta peoghasilan 

keluarga dalam satu bulan dalam satuan mtusan ribu rupiah, sehingga 

iuterpretasi dari koefisien pada model regresi adalab setiap keuaikan C 

nnit satuan pada variabel bebas akau mengakibatkan resilm terjadiuya 

y~ I sebesarexp. (C.flj) kali lebihbesarc 

Menurut tabel 4.10. tentang koefisien parameter, ternyata 

variabel HASIL tidak signifikan mempengarohi peluang dipilihnya 

metode kon!r.lsepsi IUD dibaodiug Suntik dan metode Lainnya 

dibaoding Suntik, sebingga pada doa perbandingan tersebut tidak akan 

dibahas. 

Pada perbandingan Pil dan Suntik diperoteh angka koefisien -

7,065 dan nilai Exp(B) 0,00! serta signifikan secara statistik pada 

tingkat kepereayaan 95 %. Tanda negatif pada koefisien tersebut 

mempunyai am bahwa semakiu banyak penghasilan, peluang untuk 

memilih Pi! sebagai metode kontrasepsiuya jika dibanding dengan 
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memilih metode Suntlk adalah maldn kecil. Besamya peluang adalah 

setiap kenailmn Rp. 100.000,- maka resiko dlpilibnya Pi! jika 

dlbandiog dengao Suntlk adalah 0,001. Karena kecilnya reslKO 

dlpi1ibnya Pi! dlbanding dengan Suntlk maka bisa dlkatakan pengaruh 

rata-rata peogbasilan keluarga perbulan adelah kecil. Hal ini sesuai 

dengan harga Pi! dan Suntlk yang tidak begiru banyak berbeda, dan 

sama-sama bersifal hormorutl. 

d) Variahe1 KERJA-D adelah variahe1 ka!egorik deogan dua kategori 

yaka! bekelja dan tidak bekelja, sebingga interpretasinya dl1akokan 

dengan cara membandlngkan nilai odd dari salah satu variabe1 dengan 

variabellaionya, yaitu y = 1 untuk responden bekelja dan y = 0 untuk 

responden yang tidak bekeJja Artinya, resiko terjadinya peristiwa y = 

1 pada kategori x1 adalah sebesar exp. (13j) kali resilro teljadlnya 

peristiwa y = I pada kategori Xj = 0. 

Menurut tabel 4.10. teotang lroefisien parameter, temyata 

variabel KERJA-D tidak sigrifikan mempangaruhi peluang dipilibnya 

metode kontmsepsi Pi! dlbandlng Suntlk, Pi! dibanding IUD, metodo 

Condom dll dibanding dengan IUD dan pada metode Condom dll 

dibandlng Pll, sehingga pada empat perbandlngan rersebut lidak akan 

dibahas, kareua pengaruhnya dianggap sangat keeil. 

Pada perbandingan IUD dan Suntlk diperoleh angka koefisien 

+ 1,767 dan nilai F.xp(B) 5,856 serta sigrifikan seeara ststistlk pada 

tingkat kepereayaan 95 %. Tanda positif pada koefisien tersebut 

mempunyai arti bahwa peluang orang yang bekelja untuk memilih 

IUD dibandlng Suntlk adalah lebih besar. Besarnya peloang dipilibnya 

IUD jika dibandlng dengan Suntlk adalah 5,856 kali lebih besar untuk 

orang yang bekeJja. Hal ini dapat dimengorti katena pengenaan metode 

SWltlk 1ebih praktis jika dibandingkan dengan pemasangan IUD, dan 

masa penyesoaian IUD lebih lama. Disamping itu, orang bekeJja 

berarti mereka mempunyai penghasilan sendiri~ sehingga mereka 

merasa 1ebih leluasa untuk mengeluarkan biaya lobih banyak untuk 

memilih IUD yang Iebih mahal dibanding suntlk. 

Pada perbandingan metoda kontmsepai Condom d!l dengan 

Suntlk diperoleh angka koefisien + 1,228 dan nilai Exp(B) 3,414 serta 

Universitas Indonesia 57 

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB UI, 2009



signifikan secara ststistik pada tingkat kepercayaan 95 %. Tanda 

positif pada koefisien tersebut mempunyai arti bahwa peluang orang 

yang bekelja untuk memilih metode Condom dll dibanding Suntik 

adalah lebih besar. Besamya peluang dipilihnya metode kontrasepsi 

Condom dll jlka dibanding dengan Suntik adalah 3,414 kali lebih besar 

tmtuk orang yang bekelja. Hal ini dapat dimengerti karena 

bagaimanapun juga metode suntik tetap memiliki pangaroh terbadap 

kondisi tubuh, karena bonnon yang terkaodung dalam metode ini. Hal 

itu menyebabkan sebagian orang tebih memilih metode kontrasepsi 

condom, implant atau kalender. 

e) Variabel DIDIK-D adalah variabet kategorik dengan dua kategori yaitu 

bel]lCndidlkan tutus SLTA atau tebih dan tidak tutus SLT A, sehingga 

inteq>retasinya dilakukan dengan cara membandingkan nilai odd dari 

salab satu variabel dengan variabel lainnya, yaitu y ~ l untuk 

responden lutus SLTA atau lebih dan y = 0 untuk responden yang tidak 

lulus SL TA. Artioya, resiko tegadinya peristiwa y ~ I pada kategori x; 

=I adalah sebesar exp. (Jlj) kali resiko teljadinya peristiwa y = l pada 

kategori Xj = 0. 

Menurut label 4.1 0. tentang koefisien parameter, temyata 

variabel DIDIK-D tidak signifikan mempengaruhl peluang dipilihnya 

metode kontrasepsi IUD dibanding Suntik dan Pil dibanding Snntik, 

sebingga pada dua perbandingan tersebut tidal< akan dibahas, karena 

pengarulmya dianggap sangat kecil. 

Pada perbandingan metode kontrasepsi Condom dll dan Stmtik 

diperoleb angka koefisien + 1,594 dan nilai Exp(B) 4,923 serta 

signifikan secara statistik pada tingkat kepereayaan 95 %. Tanda 

positif pada koefisle!i tersebul mempunyai arti bahwa peluang orang 

yang lutus SLTA atau lebih untuk memilih metode Condom dll 

dibanding Suntik adalab lebih besar. Besamya peluang dipilihnya 

metode Condom dll jlka dibanding dengan Snntik adalab 4,923 kali 

lebih besar untuk akseptor yaeg tamat SLTA atau !ebih. Hal ini dapat 

dimengerti karena akseptor dengan pendidikan lebih tinggi akan juga 

mempertimbangkan perlindungan terhadap penyakit menutar sekanal, 

sehiogga mereka lebih mnngkin menggunakan condom. 
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4.5. Anallsis pengaroh profil pribadlterbadap plllhan metode kontrasepsl. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sifat pengaruh dari 

karakteristik pribadi akseptor terbadap pilihan metode kontrasepsi sehingga 

akhimya dapat diketahui ciri-<:iri pemilih metode kont:rasepsi suntik, menurut 

profil pribadinya Dari analisis kuantitatif yang telab dilakukan jika disusun 

dalam label perbandingan metode suntik dengan metode kontrasepsi lainnya, 

maka didapat basil sebagai berikut : 

Tabel4.ll. 

Sifat dan Signifrkansi Pengarub Profil Pribadi terbadap Piliban Metode 

Konlarsepsi 

PERBAN- INTER 
USIA ANAK 

DING AN CEPT 

SUNTIK-fUD !8.442* -.515* 1.023 

SUNTlK-PIL -63.535* .083 -.786 

SUNTIK-
6.815* ~193* 1.3211* 

CONDOM. DLI~ 

• • Catalan : * = Signifikan pada a - 5% 

Sumber : Data primer, diolab 

HASIL 

-.093 

7.065* 

-.056 

Hasil pengamatan sifat setiap variabel dalam tabel4.11. : 

KER.JA-D DIDIK-D 

-1.767* -1.356 

-1.338 2.128 

-1.2211* -1.594* 

1. Dari semua variabel bebas yang terdiri dari usia, auak, pengbasilan 

keluarga, pekerjaan dan status pendidikan terdapat variabel-variabel yang 

titiak signillkau mempengarubi secara statistik probabilitas dipilibnya 

sualll metode kont:rasepsi. Variabel-variabel rersebut adalah sebagai 

berlkut dau perbandingau sebaliknya titiak disebut karena juge tidak 

signifikan : 

- Variabel Usia pada perbandingan antara merode kont:rasepsi Pi! 

dibauding Suntik 

- V ariabel Jumlah Anak pada perbandingan IUD dengan Suntik, Pil 

dengan Snntik. 

- Variabel Jwnlah Pengbasilan pada perbandingan autara IUD dengan 

Suntik dan Condom dll dengan Suntik. 
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- Variabel Status Pekerjaan pada perbandingan antara Pi! dengan Suntik. 

- Variabel Status Pendidikan pada perbandingan antara metode IUD 

dengan Suntik, Pil dengan Suntik 

2. Jika antar variabel-varia:..OI yang signifikan secara statistik 

diperbandingkan dalam hal mempengaruhi probabilitas memilib suatu 

metode kontrasepsi, maka variable yang bertanda +(positive) mempunyai 

arti bahwa peluang dipi!ihnya alai kontrasepsi terbending adalah lebih 

besar jika dibanding dengan alat kontrasepsi pembanding demikian juga 

bila sebalilmya bertanda negatiJ' 

faktor usia, jumlah anak, dan pengbasilan berpengaruh secara 

pusitif terbedap pemiliban metode kontrasepsi Suntik, sementara status 

pekerjaan dan status pendidikan mempengaruhi see.ara negatif. Fnngsi 

matemstis yang diperoleh adalah : 

(-) (+) (+) (-) (-) 

Sontik: f (Usia, Jum:lab Anak, Penghssilau, .Pek.erjaau, Pendidikan) 

Dari fimgsi matematis yang diperoleb, maka dapat dikatakan 

babwa: orang dengan usia semalrin muda, semalrin banyak anak, 

semalrin tinggi penghasilao, tidak bekerja dan berpendidikan tidak lulus 

SLTA lebih berpeluang memilih metode Suntik untuk kontJ:asepsiny!L 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Anali<is deskriplif 

Dari pembahasan analisis deskriptif tentang karnlderistik akseptor KB 

di Kecamatan Banguntapan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

I. Metode kontrasepsi terbanyak yang digunaksn adalah suntik 

2. Sebagian besar responden berusia mnda (antara 20 - 30 lahun) 

3. Pakeljaan terbanyak responden adalah ibu rumah tangga. 

4. Pendidikan terbanyak responden adalah tingkat menengah 

5. Sebagian besar responden berpengbasilan rendab 

5.2. Analisis kuantilalif 

Dari analisis kuantitaif dengan metode regresi berganda multinomial 

logit dapat ditarik kesimpnlan sebagai berikut : 

Karakteristik pribadi seorang akseptor akan mempnngaruhi 

probahilitas dipililmya metode kontrasepni suntik. 

5.4 Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tentang fuktor-faktor yang mempnngaruhi pnmiliban 

metode kontrasepsi di alas, pnmerinlah dapat melaknkan kebijakan-kebijakan : 

a. Pemerintab dapat mendorong konsumen untuk meningkalkan demand 

atas alat kontrasepsl melalui program-program yang dapat 

meuingkatkan komunikasi, informasi den edokasi kepada masyarakat 

tentang pnntingnya menggunakan kontrasepni dengan eara 

memndabkan akses pelayanan den infurmasi tentang alat kontrasepni, 

diantaranya dengan cara : 

• Meningkatkan akses infurmasi den kualitas pnlayanan 

Keluarga Berencana den Kesebatan Reprodaksi bagi keluarga 

dalam mereru:anakan kebamilan dan pnncegahan kehrunilan 

yang tidak diinginkan, kbususnya bagi keluarga 

berpenghasilan rendah, berpendidikan rendah, terpencil dan 

tidak terdatbu-. 
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• Meningkatkan akses pria sebagai kepala keluarga terbadap 

infonnasi pendidikan. konsel!ng, dan pelayanan Keluarga 

Berencana dan Kesehatan Reproduksi. 

• Meningkatkan pembiruum kesehatan dan status kesehatan 

perempuan dan anal<. 

• Pembiruum dan pelayanan komunikasi informasi dan edukaai 

serta pelayanan kesebatan reproduksi guna peoanggulangan 

masaleh kesehatao reproduksi. 

• MemaksimaJkan upaya advokasi, promosi dan kornunikasi 

informasi dan edukaai Kehwrga Berencana untuk peneguhan 

dan kelangsungan program serta pembinaan institu.si 

masyarakat yang menyelenggarakan pelayanan KB 

b. Produsen alat kont.rasepsi dapat mendorong penawarannya dengan 

peningkatan kualitas produk alat kontrasepsi sehingga masyamkat 

melakukan pembelian yaog merupakan wujnd dari demand 

mereka.Dengan demikian antara demand dan supply dapat bertemu 

pada titik equilibrium yang memuaskan kedua belah pibak, konsumen 

dan produsen. Karena konsumen dan produseo mernsa puas. 

pemerintah. dapat mengambil maofaat dari bertemunya pennintaao dan 

penawar.m yaitu berkurangoya angka kelahirnn, sebingga pertembahan 

pendnduk dapat ditekan. 
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan 

mofion enaa a 

Kepada Ylb. !bu ................ . 

Dengan honnat, 
Dengan Slllll1 inl perl<enanltanlah saya memohon kepada Ibu untuk mengisi daftar 
pertanyaan berikut ini. Daftar pertanyaan ini banya akan dipergunakan untuk 
kepeniiogan penelllian ilmiah dalam rangka penyusurum tugas akhir knllah (thesis) 
saya di Progrem Pasca Smjana llmu Ekonomi Universitas Indonesia,. Jakarta. Adapun 
penelitian inl pemJiihan cara knntrasepsi seperti yang sekarang ini ibu palmi. Saya 
mohon ibu mengisi dengan apa adanya sesuai dengan pendapat ibu. Demikian 
permohonan saya dan atas perkenannya disampaikan terima kasih. 

PENTA WID! NUGROHO 
NPM. 06061409% 

(DAFT AR PERTANYAANI 

Mohon ibu mengisi atau menyilang jawaban yang sesoai dengan keadaan ibu. 

I. DATADIRI 
I Nama 

........................... ········· ...................................... '' .... . 

2 Usia 
: ........................................................................... th 

3 Pekerjaan anda: a. Pegawai swasta b. wiraswasta c. PNS. 
d. sernbutan e. petani f. pedagang 
g. ibu rumah tangga h .............. ·<""""""'> 

4 Pendidikan tetakhiranda: a.lidak sekolah b. SD c. SLTP d. SLTA 
e. Perguruan tinggi f .............. ·<"""""""> 

5 Jumlahanak : ......... (laki ·laki .......•••..• dan perempuan ............... ) 

6 Cam Kontrasepsl sekarang :a. SIDltik b. Spiral c.Susuk d. 
Pi! e. Kondom t: Tisue/jeli/Spermisida g. Steril 

h ............... (_ 

7 JWldab mta·rata penghasilan keluazga sebulan : Rp .......................... . 

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB UI, 2009



A. Sebutkanlah seberapa besar pengarubnya pada saat anda menentukan cara 
kontrasepsi yang sekanmg anda pakai 

Sangat Mempe- Tidak Sangal Tidak 

NO. Mempe- ogantlli Mempe- Mempe-
nga:ruhi ngaruhi ngaruhi 

I. 
Kebiasaan-kebiasaan yang ada di masyamkat 

0 0 0 0 memilih ala! kontrnepsi 

2. llesarnya penghasilan kelwuga peroulan 0 0 0 0 
3. Ternan-ternan dekat 0 0 0 0 
4. Anggauta kelwuga 0 0 0 0 

Pandangan anda hahwa cara kontrasepsi yang 
5. fmda gunakaa sekamng ini, adalah eam yang 0 0 0 0 

· sesuai hagi aoda 
6. i'-cinginan untuk membatasi kebamilan 0 0 0 0 
7. K.einginan untuk terns menggtm;tlc::m 

B. Saat memilih eam lrontrasepsi tentu banyak hal-hal yang dipertimbangkan. 
Berikanlah peringkat dari yang palillg dipertimbangkan sampai yang paling 
lwrang dipertimbangkao, dengan menuliskan angka 1 pada peringkat pertamJ1, 
sampai dengan nomor 7 pada peringkat terakhir. 

·······-----------------~-~ 

Peringkat 

~arga dsri ala! lrontrasepei ---- 0 
~~-dalam penggunaansehari-hari 

..... ___ 
0 

Aldbat sampingan yang mungkin funbul 0 
elayanan dsri tenaga medis 0 

hemampuan untuk menccgah kehamilan 0 
emu~ untuk memperoleh ala! konlrasepsi 0 

K.enyarnanan bagi diri sendiri maupun bagi pasangan 0 

C. Sebutkanlah seberapa peoting hal-hal berikut saal anda mcmilih cara kontrasepsi 

-· 
NO. Saogat Penting Culwp Knrang 

penting penting pen ling 

I. Harga dsri alat kontrasepsi 0 0 0 0 
2. !'..epraktisan dalam penggunaan sebari-hari 0 0 0 0 
3. Akibat sampingan yang mungkin timbul 0 0 0 0 
4. elayanan dari tenaga medis maupun penjualnya 0 0 0 0 
5. 'lektivitas untuk mencegah kehamilan 0 0 0 0 
6. 1'-emudahan uotuk memperoleh alat kontrasepei 0 0 0 0 

------

7. "'enyamanan bagi diri sendiri rnaupun bagi 0 0 0 0 pasangan 

Tidak 
penting 

0 
0 . 
0 
0 
0 
0 

0 
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D. Bandingkan harapan anda dengan kenyataan yang dirasakan tentang cara 
kontrasepsi anda saat ini. 

NO. Sangat Sesuai Cukup 
sesuai sesuai 

I. Alat kontrasepsi yang anda pakai 0 0 0 

2. Harganya 0 0 0 

3. Kepraktisan dalam penggunaan sehari-hari 0 0 0 

4. Akibat sampingan yang mungkin timbul 0 0 0 

5. Pelayanan dari tenaga medis maupun penjualnya 0 0 0 

6. Efektivitas untuk mencegab kehamilan 0 0 0 

7. Kemudahan untuk memperoleh alat kontrasepsi 0 0 0 

8 Kenyamanan bagi diri sendiri maupun bagi 0 0 0 
oasan~an 

E. SARAN-SARAN DAN HARAPAN 
Jika anda mempunyai saran atau h01apan untuk kualitas suatu alat kontarnsepsi, 
anda dapat menuliskaunya di bawab ini : 

Kurang Tidak 
sesuai sesuai 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 
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Lampiran 2. Peta Kabupaten Bantul 
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